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ABSTRAK

Mujahidin, 2017. Analisis Kesalahan Bahasa Matematika Dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika Smp Kelas

VIIl. Pembimbing (1) Dr. Edhy Rustan, M.Pd. Pembimbing
(11) Nursupiamin, S.Pd.,M.Si.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Bahasa Matematika, Buku Sekolah
Elektronik (BSE).

Tujuan penelitian ini Untuk 1) Mengetahui gambaran bahasa matematika
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas V1. 2) Mengetahui
jenis kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII, dipandang pada aspek bahasa matematika. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII, adapun data dari
penelitian ini yaitu kesalahan-kesalan bahasa yang ada di dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE), kesalahan-kesalahan yang dimaksud yaitu kesalahan yang
berkaitan dengan lapses, error, dan mistake. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : 1) Gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII menunjukkan terdapat bagian dari buku yang
menggunakan bahasa matematika yang baik dan benar, serta juga terdapat bagian
dari buku yang menggunakan bahasa matematika yang salah atau keliru. 2)
Kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII jika dipandang pada aspek bahasa matematika
mencakup kesalahan lapses, error, dan mistake. Adapun kesalahan yang terjadi
yaitu sebanyak 43 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 12 kesalahan
lapses, 21 kesalahan error, dan 10 kesalahan mistake.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan seseorang siswa. Pembaharuan dalam pendidikan dipandang
keharusan untuk usaha peningkatan kualitas yang dapat dilihat dari berbagai
aspek, seperti penyempurnaan kurikulum dan pengadaan sarana fisik serta
peningkatan mutu pendidikan pada jenis dan jenjang pendidikan.

Pendidikan secara sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan
kebudayaan. Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003, tentang pendidikan nasional
pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Mengacu pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa, pendidikan tidak
terlepas dari kehidupan manusia, baik menyangkut individu maupun menyangkut
kehidupan sosialnya. Jika berbicara masalah pendidikan, maka hal pertama yang

dipikirkan mengarah pada dunia sekolah dimana subjek utamanya ialah peserta

didik.

! Hasbullah,Dasar -dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persida, 2005), h.4.



Sebagai peserta didik memiliki tugas utama yaitu belajar. Belajar dimaknai
sebagai kegiatan yang dianjurkan oleh Allah swt. Allah telah memberikan
predikat ulama (orang yang berilmu) berkat ilmu pengetahuannya, Allah
menyandingkan orang-orang yang berilmu dengan para malaikat dalam syahadat

tauhid sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ali-Imran/3 : 18 yang berbunyi :

P STl 45,_,/// A - _ 20 }D’é 55,ar/~: ﬂ,ag:.///d A
JgadlalNa N5 L5 60515 e ILG Bl zal LN A N
rsplpe=sliey

Terjemahan:

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.?

Berdasarkan ayat tersebut memperlihatan al-Qur’an telah mengarahkan
umat Islam pada ilmu pengetahuan, dan Rasulullah saw mendorong kaum muslim
dan muslimah untuk menuntut ilmu melalui berbagai cara. Dengan perintah yang
sangat dianjurkan dalam agama seperti kutipan ayat tersebut menunjukkan belajar
merupakan kegiatan bagi setiap orang dimana pengetahuan, kebiasaan,
kegemaran, dan keterampilan seseorang akan terbentuk dan berkembang
disebabkan karena belajar.

Berkaitan dengan pendidikan matematika, matematika dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi memiliki peran yang sangat besar bagi masa depan.
Hal ini disebabkan matematika merupakan alat bantu untuk menyelesaikan

masalah-masalah lain di berbagai bidang. Akan tetapi, kenyataan menunjukan

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: J-Art, 2005), h.76.



bahwa masih banyak peserta didik yang menganggap pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sulit dan rumit untuk dipelajari, hal ini terlihat dari banyaknya
kesalahan peserta didik dalam memahami konsep matematika yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik baik dalam ujian harian,
ujian semester, maupun ujian akhir sekolah.

Belajar matematika dapat membentuk pola berpikir ilmiah. Locke
menyebutkan bahwa matematika merupakan sarana untuk menumbuhkan
kebiasaan berpikir di dalam pikiran orang. Matematika merupakan pengetahuan
yang eksak, benar dan langsung menuju sasaran sehingga dapat membentuk
disiplin dalam berpikir. Matematika melatih seseorang berpikir sederhana, jelas,
tepat dan cepat. Simbol dan konsep dalam matematika merupakan alat untuk
menyatakan pendapat atau gagasan dengan ringkas dan merupakan keindahan
tersendiri dalam kesederhanaannya dan ketepatannya. Itulah sebabnya matematika
mendasari berbagai ilmu pengetahuan khususnya bidang eksakta.

Melalui perhitungan dan ketelitian yang diperoleh secara akurat,
menunjukkan peranan penting matematika untuk hal tersebut tersebut. Jika hal
tersebut dikaitkan dengan proses perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek) yang dilakukan negara ini dapat berjalan dengan cepat dan tepat, maka
diperlukan adanya peningkatan kualitas pendidikan nasional khususnya bidang
matematika.

Matematika merupakan bidang studi yang memiliki peran penting dalam
pendidikan khususnya pendidikan di sekolah. Selain itu, Matematika juga

merupakan pengetahuan dasar yang dapat menunjang keberhasilan siswa,



sehingga matematika dipelajari di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP,
dan SMA. Menurut Morris Kline (dalam Lisnawati Simanjuntak) bahwa jatuh
bangunnya suatu Negara dewasa ini tergantung dari kemajuan di bidang
matematika.® Oleh Kkarena itu, kegiatan pembelajaran matematika perlu
direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan standar kopetensi dan kopetensi
dasar yang berlaku.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah adalah ketersediaan perangkat pembelajaran. Buku teks
merupakan salah satu bagian dari perangkat pembelajaran. Dengan adanya buku
teks maka membantu siswa untuk memperoleh sejumlah informasi tentang materi
yang dipelajari.

Kasus belakangan ini paradigma pendidikan telah bergeser dari
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered). Dalam hal ini siswa dituntut secara
aktif untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber belajar, sehingga
ketersediaan buku teks menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi siswa.

Munculnya buku-buku di sekolah baik yang berbentuk fisik maupun
elektronik, seharusnya memberikan kemudahan dalam memahami pengetahuan
lebih banyak dan luas lagi. Akan tetapi, berdasarkan pengalaman penulis setelah
menggunakan salah satu buku elektronik terlihat ada beberapa kesalahan yang ada

mulai dari makna ganda, salah konsep. Seperti, yang terlihat pada kasus berikut:

3Lisnawati Simanjuntak,et.al.,Metode Mengajar Matematika, (cet. 1; Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 64.



Gambar 1.1 : Contoh Kesalahan dalam Mendefinisikan Pecahan

Berdasarkan contoh tersebut, peneliti tertarik meneliti analisis kesalahan
bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP
Kelas VII. Adapun yang mendasari peneliti mengambil topik tersebut disebabkan
contoh kasus tersebut yang memperlihatkan kesalahan dalam memberikan definisi
tentang suatu konsep walaupun memiliki kesamaan arti yang mirip. Pengertian
tersebut bukanlah definisi bilangan pecahan akan tetapi merupakan definisi
bilangan rasional. Selain itu, peneliti memperhatikan pendapat bahwa pengkajian
mengenai hubungan antara bahasa dan matematika sangat layak dilakukan oleh
pemikir yang memiliki perhatian dan kompetensi yang memandai dan handal di
bidang bahasa dan matematika.*

Kesalahan penggunaan bahasa metematika dalam suatu buku merupakan
salah satu penyebab tingginya kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal maupun penggunaan rumus matematika. Hal ini perlu
mendapat perhatian yang serius dari semua pihak yang berkecimpung dalam dunia

pendidikan.

*Ibid., h. 3.



Berdasarkan permasalahan tersebut, maka melalui penelitian ini peneliti
akan menganalisis kesalahan-kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah

Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VI1?
2. Kesalahan-kesalahan apa saja yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah

Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII ?

C. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitia ini sebagai berikut :

1. Gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII.

2. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam Buku Sekolah Elektronik

(BSE) Matematika SMP Kelas VI

D. Deskripsi Fokus
1. Analisis Kesalahan
Analisis kesalahan adalah identifikasi penyimpangan terhadap kaidah
(norma) atau aturan yang telah ditentukan. Kesalahan bahasa adalah penggunaan
bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku. Adapun jenis

kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup lapses, error, dan



mistake. Lapses merupakan suatu kesalahan yang terjadi akibat ketidaksengajaan
dan tidak disadari oleh penggunanya. Error merupakan suatu kesalahan bahasa
akibat penggunanya melanggar kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code).
dan mistake merupakan suatu kesalahan bahasa akibat penggunanya tidak tepat
dalam memilih kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu.
2. Bahasa Matematika

Sedangkan kesalahan bahasa matematika adalah kesalahan dalam
memaknai dan menulis lambang/simbol sehingga memberikan penafsiran yang
beragam (tidak tunggal). Penggunaan rumus matematika dan pola penggunaan
bahasa berdasarkan penalaran metematika yang terdapat dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.

3. Buku Sekolah Elektronik

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang disajikan dalam
bentuk buku elektronik (e-book). BSE merupakan kebutuhan elementer untuk
mendukung program wajib belajar 12 tahun guna menunjang program yang
diamanatkan oleh UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.

Berhubung dengan hal tersebut, pemerintah mencanangkan program Buku
Sekolah Elektronik (BSE) yang dapat diunduh/di dowload secara cuma-cuma dari
website. Melalui mekanisme penilaian, pemerintah telah membeli hak cipta buku
dari penulis dan penerbit untuk dijadikan BSE.

BSE di terbitkan berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 46 tahun 2007, Permendiknas nomor 12 tahun 2008,

permendiknas Nomor 34 tahun 2008, dan Permendiknas nomor 41 tahun 2008.



Selain itu, seperti yang diutarakan sebelumnya bahwa BSE diterbitkan untuk
memenuhi kebutuhan guru dan peserta didik akan buku yang memenuhi standar
nasional pendidikan ditengah kondisi mahalnya harga buku-buku pelajaran

sekolah. Selain tersedia di situs http://bse.depdiknas.go.id BSE juga dapat diakses

pada situs http://www.sibi.or.id/ dan http://www.pusbuk.or.id/.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya meneliti bahasa matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII khususnya dalam menentukan
kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi menurut teori Norish yang mencakup
error, mistake, dan lapses. Adapun BSE yang diteliti dibatasi lima BSE yang

tersedia di situs  http://bse.depdiknas.go.id,  http://www.sibi.or.id/ dan

http://www.pusbuk.or.id/.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.
2. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII, dipandang pada aspek

bahasa matematika.


http://bse.depdiknas.go.id/
http://www.pusbuk.or.id/
http://bse.depdiknas.go.id/
http://www.sibi.or.id/
http://www.pusbuk.or.id/

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dalam
penulisan bahan ajar matematika berbasis bahasa matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam
memilih buku yang dijadikan bahan ajar.
b. Bagi pembuat kebijakan pendidikan dan penerbit buku, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menetapkan keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan penerbitan buku.
c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalaman peneliti.
d. Selain itu penelitian ini juga diharapkan sebagai penambah ilmu pengetahuan

khususnya bagi para pembaca umumnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum adanya penelitian ini, sudah pernah ada penelitian mengenai
analisis kesalahan bahasa yang peneliti temukan, di antaranya yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sahriah mahasiswi Universitas Negeri
Malang tahun 2012 dengan judul, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Operasi Pecahan Bentuk Aljabar Kelas
VIII SMP Negeri 2 Malang”. Dalam penelitian ini Siti Sahriah menghasilkan
kesimpulan bahwa :

Ditemukan kesalahan siswa meliputi kesalahan konseptual dan kesalahan

procedural.

a. Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa yaitu : kesalahan tidak
menyamakan penyebut, kesalahan konsep perkalian silang, kesalahan tidak
memfaktorkan dan kesalahan konsep pencoretan.

b. Kesalahn procedural yang dilakukan siswa antara lain : kesalahan tidak
menulis variable, kesalahan penjumlahan atau kesalahan perkalian atau
kesalahan pembagian, kesalahan tidak menyederhanakan jawaban, kesalahan
tidak menjawab soal, kesalahan menulis tanda dan kesalahan
memfaktorkan.!

Berdasarkan penelitian tersebut terlihat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pada
aspek analisis kesalahan. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti fokus pada

kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika

SMP Kelas VII dengan objek penelitian Buku Sekolah Elektronik (BSE)

!Siti Sahriah, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi
Operasi Pecahan Bentuk Aljabar Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2012), h. 54.
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Matematika SMP Kelas VII, yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departeman
Pendidikan Nasional tahun 2008, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan Nasional tahun 2011, dan yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Balitbang Kemdikbud Cetakan ke-2 Tahun 2014. Sedangkan
penelitian terdahulu pertama menitik beratkan pada kesalahan dalam
menyelesaikan operasi pecahan bentuk aljabar dengan subyek penelitian siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Malang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Norma mahasiswi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Palopo tahun 2013 dengan judul, “Analisis Kesalahan
Operasi Hitung Bilangan Pecahan Pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Walenrang”. Menyimpulkan bahawa :

a. Banyaknya siswa kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang yang melakukan
kesalahan pada operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan diperoleh 11
siswa dengan persentase sebesar 25,58% tergolong rendah, pada operasi
hitung pengurangan bilangan pecahan diperoleh 23 siswa dengan persentase
sebesar 53,49% tergolong sangat tinggi, pada operasi hitung perkalian
bilangan pecahan diperolen 14 siswa dengan persentase sebesar 32,56%
tergolong sedang, pada operasi hitung pembagian bilangan pecahan
diperoleh 31 siswa dengan persentase sebesar 72,1% tergolong sangat tinggi.
Secara keseluruhan banyak siswa kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan
adalah 32 siswa dengan persentase 74,42% tergolong sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa banyaknya kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri 1
Walenrang dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan masih dalam
ketegori sangat tinggi.

b. Faktor yang memengaruhi terjadinya kesalahan siswa SMP Negeri 1
Walenrang dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan terdiri
dari dua faktor yaitu faktor intern yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang
muncul dari dalam diri siswa sendiri dan faktor ekstern yakni hal-hal atau
keadaan yang datang dari luar siswa.?

’Norma, Analisis Kesalahan Oprasi Hitung Bilangan Pecahan Pada Pelajaran
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang, (Palopo: Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Palopo, 2013), h. 40.
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Berdasarkan penelitian tersebut terlihat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana persamaannya terletak pada
analisis kesalahan. Adapun letak perbedaannya terlihat pada penekanan topik
penelitian. Penelitian peneliti menitik beratkan pada kesalahan bahasa matematika
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII yang
diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departeman Pendidikan Nasional tahun 2008,
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2011,
dan yang diterbitkan oleh Pusat Kurukulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbud
Cetakan ke-2 Tahun 2014. Sedangkan penelitian terdahulu menitik beratkan pada
kesalahan dalam menyelesaikan operasi pecahan bentuk aljabar dengan subyek
penelitiannya yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elva Ni’'matus Sholikah, Imam Suyitno,
dan Martutik mahasiswa Universitas Negeri Malang tahun 2013 dengan judul
“Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Tentang Perjalanan Siswa
Kelas VIII MTsN Model Trenggalalek”, Menyimpulkan bahwa :

a. Kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan tentang perjalanan siswa kelas
VIl MTsN Model Trenggalek ditemukan dalam berbagai aspek, baik aspek
tanda baca, penulisan huruf, serta penulisan kata. Kesalahan penggunaan
ejaan tersebut merupakan dampak dari kurangnya perhatian siswa terhadap
aturan baku penulisan ejaan dalam menulis karangan tentang perjalanan.
Selain itu, guru kurang memerhatikan penggunaan huruf kapital serta tanda
baca dalam karangan yang ditulis siswa.

b. Kesalahan penggunaan pilihan kata dalam karangan tentang perjalanan
siswa kelas VIII MTsN Model Trenggalek ditemukan dalam dua aspek,
yaitu aspek leksikal dan gramatikal. Kesalahan penggunaan pilihan kata
disebabkan oleh minimnya kosakata yang dimiliki siswa sehingga siswa
tidak mampu menyampaikan gagasan dengan sempurna.

c. Kesalahan penggunaan kalimat dalam karangan tentang perjalanan siswa
kelas VIII MTsN Model Trenggalek terdiri dari kesalahan penggunaan
kalimat tidak lengkap, tidak tepat, tidak logis, tidak hemat, dan tidak jelas.
Kesalahan penggunaan kalimat disebabkan oleh siswa kurang memahami
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ketentuan menulis kalimat yang baik, kurangnya praktik menulis yang
dilakukan siswa di kelas, dan kurangnya perhatian siswa terhadap struktur
kalimat saat menulis.?

Berdasarkan penelitian tersebut terlihat persamaan dan perbedaan
penelitian, di mana persamaan penelitian saat ini dengan penelitian tersebut yaitu
sama-sama penelitian analisis kesalahan bahasa. Adapun perbedaan penelitian saat
ini dengan penelitian tersebut yaitu, penelitian saat ini manitik beratkan pada
kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika
SMP Kelas VII dengan objek penelitian saat ini yaitu Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII, yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
Departeman Pendidikan Nasional tahun 2008, Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2011, dan yang diterbitkan oleh Pusat
Kurukulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbud Cetakan ke-2 Tahun 2014.
Sedangkan penelitian tersebut menitik beratkan pada kesalahan dalam berbahasa
dalam karangan dengan subyek penelitiannya yaitu siswa kelas VII1 MTsN Model
Trenggalalek.

Adapun kesamaan dan perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan

dengan penelitian terdahulu terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 : Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang

Relevan
Penelitian Perbedaan
No terdahulu yang Variabel yang Penelitian Persamaan
relevan .
berbeda peneliti
1 | Siti Sahriah | 1. Kesalahan dalam | 1. Kesalahan Analisis
(Analisis menyelesaikan bahasa kesalahan
Kesalahan  Siswa operasi pecahan matematika

Elva Ni'matus, et.al,Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Karangan Tentang
Perjalanan Siswa Kelas VIII MTsN Model Trenggalalek, (Malang: Universitas Negri Malang,
2013), h. 11-12.
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Dalam
Menyelesaikan
Soal Matematika

bentuk aljabar

. Subjek penelitian

siswa Kelas VIII

Materi Operasi SMP  Negeri 2
Pecahan  Bentuk Malang

Aljabar Kelas VIII

SMP  Negeri 2

Malang)

Norma  (Analisis | 1. Kesalahan dalam
Kesalahan Operasi menyelesaikan
Hitung  Bilangan operasi pecahan
Pecahan Pada bentuk aljabar
Pelajaran . Subjek penelitian
Matematika Siswa Siswa Kelas VII
Kelas VII SMP SMP Negeri 1
Negeri 1 Walenrang
Walenrang)

Elva Ni’matus | 1. Kesalahan
Sholikah, Imam kesalahan dalam
Suyitno, dan berbahasa dalam
Martutik  (Analisis karangan
Kesalahan . Subjek

Berbahasa Dalam
Karangan Tentang

Perjalanan Siswa
Kelas VIII MTsN
Model
Trenggalalek)

penelitian Siswa
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B. Kajian Pustaka

1. Analisis Kesalahan

Berikut dipaparkan pengertian analisis, di antaranya:

a. Menurut Hastuti, analisis merupakan suatu penyelidikan yang bertujuan
menemukan inti permasalahan, kemudian dikupas dari berbagai segi,
dikritik, dikomentari, lalu disimpulkan.*

b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan
terhadap peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb).>

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa analisis adalah
suatu penyelidikan (pemeriksaan) terhadap suatu objek untuk mengetahui
(menentukan) permasalahan atau unsur-unsur yang sesuai dengan tujuan,
kemudian dikupas, diberi ulasan, dan dinyatakan agar dapat dimengerti
bagaimana duduk permasalahannya.

Selanjutnya Hastuti menjelaskan mengenai pengertian ‘kesalahan’
melawankan kata ‘salah’ dengan ‘betul’, maksudnya kata ‘salah’ berarti tidak
betul, tidak menurut aturan yang telah ditetapkan. Kesalahan itu dapat disebabkan
karena ketidaktahuan/kekhilafan jika dihubungkan dengan pemakaian kata.®
Selanjutnya Hastuti memberikan kejelasan bahwa yang disebut kesalahan
dideskripsikan sebagai ‘bukan kesalahan’. Pendeskripsian itu sebagai berikut:’

a. Penyebutan ‘kesalahan’ lebih dideskripsikan sebagai sebuah ‘gelincir’; yaitu

suatu tindakan yang kurang disertai sikap berhati-hati. Ini disebabkan oleh
sifat terburu-buru ingin sampai pada tujuan. Kesalahan seperti itu

* Hastuti PH, S. Sekitar Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Mitra
Gama Widya, 2003), h. 19.

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.1, Edisi IV, Jakarta: PT
Gramedia, 2008), h.58.

® Hastuti PH, S. loc. cit.
" Ibid, h. 79.
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dimungkinkan disebabkan oleh sejumlah faktor ekstra linguistik, semacam
kegagalan ingatan, emosi yang meningkat, kelelahan mental atau fisik, atau
kegemaran mabuk. Karakteristik gelincir seperti ditandai bahwa pemakai
bahasa pada saat itu menyadari kegelinciran dan ia dapat juga mengoreksi
diri tanpa bantuan eksternal.

Dalam bahasa Indonesia ditemui beberapa kata (diksi) yang artinya
bernuansa dengan segala kesalahan. Selain itu kesalahan ada penyimpangan;
ada pula pelanggaran dan kekhilafan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa kesalahan adalah

penyimpangan, pelanggaran, dan kekeliruan (kekhilafan) terhadap suatu kaidah,

norma atau aturan yang telah ditentukan.

2. Bahasa Matematika

Bahasa sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Manusia

dapat salaing mengenal melalui bahasa. Berikut diberikan beberapa defenisi

tentang bahasa berikut ini :®

a.

Menurut Verhaar, bahasa berasal dari bahasa lingua (bahasa latin).
Penyerapan bahasa Latin di Prancis menggunakan kata langue dan langage;
dalam bahasa Spanyol menggunakan kata langua, dan dalam bahasa Inggris
menggunakan kata language yang diadopsi dari bahasa Prancis.

Menurut Keraf, bahasa adalah alat komunikasi antara masyarakat, berupa
lambing bunyi suara, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.

Menurut Woster’s Third New International Dictionary of the English
Language, bahasa adalah alat yang sistematis untuk menyampaikan gagasan
atau perasaan dengan memakai tanda-tanda, bunyi-bunyi, gesture, atau
tanda-tanda yang disepakati, yang mengandung makna yang dapat
dipahami.

. Menurut Kridalaksana dan Kantjono, bahasa adalah sistem lambang bunyi

yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berinteraksi, serta mengidentifikasi diri.

Menurut Finochiaro, bahasa adalah simbol vocal yang arbitrer yang
memungkinkan semua orang dalam suatu kebudayaan tertentu atau orang
lain yang mempelajari sistem kebudayaan itu untuk berkomunikasi atau
berinteraksi.

®Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan, Kunci Sukses Berbahasa Indonesia, (Palopo:

Lembaga Penerbit STAIN (LPS) STAIN Palopo, 2010), h. 1-2.
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Bahasa memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Oleh karna itu, bahasa dapat dinyatakan bahwa tidak terpisahkan dari
manusia dan mengikuti manusia dalam setiap kegiatannya. Hal ini dijelaskan
Samsuri (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan) yang menyatakan bahwa:

“Mulai saat bangun pagi sampai jauh malam waktu ia beristirahat, manusia
tidak lepasnya memakai bahasa, karna bahasa adalah alat yang dipakainya
untuk membentuk pikiran dan perasaannya, keinginan dan perbuatan, alat yang
dipakainya untuk memengaruhi dan dipengaruhi; bahasa adalah dasar pertama-
tama dan paling berurat-berakar daripada masyarakat manusia. Bahasa adalah
masyarakat tanda yang jelas dan berkepribadian, yang baik maupun yang

buruk; pembicaraan seseorang, Kita dapat menangkap tidak saja keinginannya,
latar belakang pendidikannya, adat istiadatnya, dan lain-lain sebagainya.”

Menurut Djoko dan Sutjarso (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan)
mengemukakan bahwa fungsi bahasa adalah :
“Nilai pemakaiyan bahasa yang dirumuskan tugas pemakaian bahasa itu di
dalam kedudukan yang diberikan kepadanya, sedangkan kedudukan bahasa
adalah status relatif bahasa sebagai sistem lambang nilai budaya yang

dirumuskan atas dasar nilai sosial yang dihubungkan dengan bahasa yang
bersangkutan”.

Menurut Logan (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan) bahwa anak-
anak memakai bahasa sebagai alat memahami hubungan, membentuk kelompok,
membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Menurut Ramirez (dalam
Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan) bahwa siswa menggunakan bahasa sebagai
alat untuk menunjukkan sikap, nilai, membagi perasaan, dan bekerjasama dengan
orang lain. Selain hal tersebut Chaedar (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy
Rustan) mengemukakan bahwa bahasa selain sebagai alat komunikasi juga

berfunsi sebagai alat untuk mengembangkan ilmu-ilmu lain.®

® Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan, Kunci Sukses Berbasa Indonesia, (Palopo:
Lambaga Penerbit STAIN (LPS) STAIN Palopo, 210), h.6-7.
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Fungsi matematika sama luasnya dengan fungsi bahasa yang berhubungan
dengan pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Menurut Kamus Istilah Matematika
Dan Ilmu Pengetahuan Alam (dalam Rofiatul Andawiyah) sebagai bahasa,
matematika melambangkan serangkaian makna dari serangkaian penrnyataan
yang ingin kita sampaikan.’® Lambang-lambang matematika bersifat “artifisial”
yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya. Tanpa itu
maka matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati. Dalam
hal ini matematika mempunyai sifat yang jelas, spesifik dan informatif dengan
tidak menimbulkan konotasi yang bersifat emosional.

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang dipakai dalam seluruh
proses berpikir ilmiah dimana bahasa merupakan alat berpikir dan alat komunikasi
untuk menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada orang lain. Ditinjau dari pola
berpikirnya, maka ilmu merupakan gabungan antara deduktif dan berpikir
induktif." Untuk itu, penalaran ilmiah menyandarkan diri kepada proses logika
deduktif dan logika induktif. Matematika mempunyai peranan yang sangat
penting dalam berpikir deduktif, sedangkan statistika mempunyai peranan penting
dalam berpikir induktif. Jadi, keempat sarana ilmiah ini saling berhubungan erat
satu sama lain. Bahasa merupakan sarana komunikasi, maka segala sesuatu yang
berkaitan erat dengan komunikasi tidak terlepas dari bahasa. Seperti berpikir

sistematis dalam menggapai ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, tanpa

19 Rofiatul Andawiyah, Interrelasi Bahasa, Matematika Dan Statistika, OKARA, Vol. 2,
Tahun 1X, November 2014., h.75.

Ypid.
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kemampuan berbahasa maka seseorang tidak dapat melakukan kegiatan ilmiah
secara sistematis dan teratur.

Penalaran merupakan suatu proses berpikir yang membuahkan
pengetahuan. Agar pengetahuan yang dihasilkan dari penalaran itu mempunyai
dasar kebenaran, proses berpikir itu harus dilakukan dengan cara tertentu. Suatu
penarikan kesimpulan baru dianggap valid kalau proses penarikan kesimpulan
tersebut dilakukan menurut cara tertentu tersebut. Cara penarikan kesimpulan ini
disebut logika, di mana logika dapat didefinisikan sebagai “pengkajian untuk
berpikir secara sah”. Terdapat bermacam-macam cara penarikan kesimpulan,
diantaranya, penarikan kesimpulan dengan cara logika induktif dan logika
deduktif. Logika induktif erat hubungannya dengan penarikan kesimpulan dari
kasus-kasus individual nyata menjadi kesimpulan umum. Sedangkan logika
deduktif membantu kita dalam menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat
umum menjadi khusus yang bersifat individual.

Penalaran secara umum dimulai dengan mengemukakan pernyataan-
pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas untuk
menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.
Sedangkan deduksi adalah cara berpikir dimana dari pernyataan yang bersifat
umum ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, mempergunakan pola berpikir
yang dinamakan silogisme.

3. Kesalahan Bahasa Matematika
Istilah kesalahan adalah yang paling cocok dipakai dalam menganalisis

kesalahan berbahasa. Kata menyimpang, melanggar, dan khilaf/keliru merupakan
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istilah lain dalam kesalahan berbahasa. Apabila pemakai bahasa melakukan
penyimpangan, pelanggaran, dan pengkhilafan dalam berbahasa sudah pasti
termasuk kesalahan berbahasa. Karakteristik yang penting pada kesalahan-
kesalahan dan semacamnya itu ialah bahwa pemakai bahasa ketika itu jugamen
jadi sadar akan kesalahan yang dibuatnya dan dapat mengoreksi dirinya sendiri
tanpa bantuan eksternal.*2
Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar-
mengajar, baik belajar secara formal, maupun secara tidak formal. Menurut
Setyawati, analisis kesalahan berbahasa adalah prosedur kerja yang biasa
digunakan meliputi: kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi
kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut,
mengklasifikasi kesalahan tersebut, dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan
itu.'®
Lebih lanjut Iswatiningsih bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan
prosedur kerja dalam menelaah kesalahan berbahasa yang meliputi: pengumpulan
data, mengenali data kesalahan, mengelompokkan jenis-jenis kesalahan,
selanjutnya menjelaskan serta menemukan pola kesalahan berdasarkan sumber-
sumber teori yang telah disusun.'* Berdasarkan pengertian tersebut, Iswatiningsih

merumuskan prosedur analisis kesalahan berbahasa sebagai berikut:

1. mengumpulkan data kesalahan berbahasa;

12 Hastuti PH, op.cit., h. 80.

3 Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia, (Surakarta: Yuma Pustaka,
2010), h.18.

 Daroe Iswatiningsia, Pola Kesalahan Berbahasa Indonesia Pada Berbagai Informasi
Tulis di Lingkungan Umum, (Bandung: ITB, 2003), h.1.
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2. mengidentifikasi data kesalahan berbahasa;

3. mengklasifikasikan data kesalahan berbahasa;

4. mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa berdasarkan teori yang
sudah disusun.

Norish memandang perlunya membedakan tiga tipe penyimpangan
berbahasa yang berbeda. Tiga hal itu meliputi error, mistake, dan lapse.

1. Error, kesalahan merupakan penyimpangan berbahasa secara sistematis dan
terus-menerus sebagai akibat belum dikuasainya kaidah-kaidah atau norma-
norma bahasa target.

2. Mistake, kekeliruanterjadi ketika seorang pembelajar tidak secara konsisten
melakukan penyimpangan dalam berbahasa. Kadang-kadang pembelajar
dapat mempergunakan kaidah/norma yang benar tetapi kadang-kadang
mereka membuat kekeliruan dengan mempergunakan kaidah/norma dan
bentuk-bentuk yang keliru.

3. Lapse,diartikan sebagai bentuk penyimpangan yang diakibatkan karena
pembelajar kurang konsentrasi, rendahnya daya ingat atau sebab-sebab lain
yang dapat terjadi kapan saja dan pada siapa pun.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pandangan bahwa kesalahan
bahasa adalah kesalahan dari penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa yang berlaku dengan merujuk pada 3 aspek menurut Corder yaitu lapses,
error, dan mistake.’® Lapses merupakan kesalahan yang terjadi akibat
ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh penuturnya. Error merupakan kesalahan
bahasa akibat penutur melanggar kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of

code). Mistake merupakan kesalahan bahasa akibat penutur tidak tepat dalam

memilih kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu.

1> John Norissh, Language Learners and Theirs Errors, (London: The Macmillan Press,
1983), h. 6-8.

'*Dian Indihadi,Analisis Kesalahan Berbahasa, (Jakarta: Rineka, 2001), h. 2.
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Dengan demikian, kesalahan bahasa matematika adalah kesalahan dalam
memaknai dan menulis lambang/simbol sehingga memberikan penafsiran yang
beragam (tidak tunggal).

4. Buku Sekolah Elektronik (BSE)

BSE dihadirkan sebagai buku penunjang yang diharapkan berperan
penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang dapat dijangkau
peserta didik. Jika kebutuhan akan buku bagi peserta didik membebani orangtua
dan peserta didik untuk belajar, maka buku akan menjadi hal yang sulit dijangkau
dari tingkat harganya. Sebagaimana pendapat yang mengatakan bahwa untuk
tingkat sekolah dasar saja, masing-masing anak diwajibkan membeli belasan buku
dengan harga yang mencapai ratusan ribu.'’ Hal ini tentu dapat berdampak pada
menurunnya minat belajar siswa.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang disajikan dalam
bentuk buku elektronik (e-book). Dimana Departemen Pendidikan Nasional
membeli hak cipta buku teks pelajaran dari beberapa penerbit atau penulis.
Melalui BSE, Depdiknas terbantu dalam menyebarluaskan ilmu dan memudahkan
para guru dan siswa dalam memperoleh buku penunjang dalam pembelajaran.
Langkah ini dimudahkan Departemen Pendidikan Nasional dengan menyediakan
situs untuk mengunduh file buku pelajaran (BSE) di http://bse.depdiknas.go.id.

BSE diterbitkan berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 46 tahun 2007, Permendiknas nomor 12 tahun 2008,

permendiknas Nomor 34 tahun 2008, dan Permendiknas nomor 41 tahun 2008.

7 Ogi Yogiswara, BSE Depdiknas Gratis, tersedia di http://bse.depdiknas.go.id/ (diakses
tanggal 02 September 2016)


http://bse.depdiknas.go.id/
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Selain itu, seperti yang diutarakan sebelumnya bahwa BSE diterbitkan untuk
memenuhi kebutuhan guru dan peserta didik akan buku yang memenuhi standar
nasional pendidikan ditengah kondisi mahalnya harga buku-buku pelajaran

sekolah. Selain tersedia di situs http://bse.depdiknas.go.id BSE juga dapat diakses

pada situs http://www.sibi.or.id/ dan http://www.pusbuk.or.id/.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) diterbitkan tentu memberikan banyak
manfaat. Secara khusus dalam pembelajaran BSE bermanfaat kepada guru dan
peserta didik. Bagi peserta didik, BSE memantapkan peserta didik dalam
menguasai materi pembelajaran. Sedangkan bagi guru, dengan BSE guru atau
pendidik lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar dan juga
dapat mengembangkan diri dengan melakukan penelitian untuk peningkatan
wawasan.

Di samping kelebihan atau manfaat yang diberikan, BSE juga memiliki
kekurangan diantaranya tampilan dari BSE terkesan monotan sehingga dianggap
kurang menarik siswa untuk membaca BSE bila dibandingkan dengan tampilan
buku paket yang menarik peserta didik dalam belajar. Kekurangan BSE ini
diperkuat dengan tantangan BSE dalam penggunaannya yaitu masih terdapat
beberapa tempat yang belum memberi akses internet secara gratis sehingga untuk
dapat mengaksesnya membutuhkan biaya. Selain itu, tantangan BSE juga terletak

pada belum meratanya pemahaman masyarakat akan internet.


http://bse.depdiknas.go.id/
http://www.pusbuk.or.id/
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C. Kerangka Pikir

Paradigma pendidikan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centeredmenuntut siswa secara aktif memperoleh informasi dari berbagai sumber
belajar. Dengan bermunculan buku-buku di sekolah baik yang berbentuk fisik
maupun elektronik, seharusnya memberikan kemudahan dalam memahami
pengetahuan lebih banyak dan luas lagi. Akan tetapi, berdasarkan pengalaman
penulis setelah menggunakan salah satu buku elektronik terlihat ada beberapa
kesalahan yang ada mulai dari makna ganda, salah konsep, dan masih banyak lagi.
Berdasarkan hal tersebut mendasari peneliti tertarik meneliti analisis kesalahan
bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematiaka SMP
Kelas VII. Adapun yang mendasari peneliti mengambil judul tersebut dikarenakan
contoh kasus tersebut yang memperlihatkan kesalahan dalam memberikan definisi
tentang suatu konsep walaupun memiliki kesamaan arti yang sangat mirip.

Kesalahan penggunaan bahasa metematika dalam suatu buku merupakan
salah satu penyebab tingginya kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal maupun penggunaan rumus matematika. Hal ini perlu
mendapat perhatian yang serius dari semua pihak yang berkecimpung dalam dunia

pendidikan.
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bahasa Matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas V11

A 4

Lambang / Simbol Permasalahan Bahasa
v v l
Error Lapses Mistake
v

Hasil Penelitian

Gambar 2.3 : Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, untuk
mendeskripsikan kesalahan bahasa matemtika dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII. Menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana
dikutip Lexy Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang diamati.' Analisis kesalahan bahasa
metematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII
menggunakan jenis analisis isi (Content Analisis). Prosedur analisis isi menurut
Neuman (dalam Nanang Martono) adalah menentukan unit analisis, menentukan

variabel penelitian dan pengumpulan data.?

B. Data dan Sumber Data

Data penelitian ini yaitu kesalahan-kesalan bahasa yang ada di dalam
Buku Sekolah Elektronik (BSE), kesalahan-kesalahan yang dimaksud yaitu
kesalahan yang berkaitan dengan lapses, error, dan mistake.® Lapses merupakan

kesalahan yang terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 10, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 3.

“Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Garafindo Persada, 2010),
h. 85.
®Dian Indihadi, Analisis Kesalahan Berbahasa, (Jakarta: Rineka, 2001), h. 2.

26



27

penggunanya. Error merupakan kesalahan bahasa akibat pengguna melanggar
kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code). Mistake merupakan kesalahan
bahasa akibat pengguna tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan untuk
suatu situasi tertentu.
Adapun sumber data dari penelitian ini ada dua yaitu:
1. Sumber data primer penelitian ini adalah Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII dengan penjelasan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 : Identitas Data Primer Penelitian

Judul Penulis Tahun Penerbit
Contextual a. Atik Wintarti
Teching and b. Idris Harta
N9 c. Endah Budi Rahaju
Learning d. Pradnyo Wijayanti
Matematika ' : Pusat Perbukuan
e. R. Sulaiman
Sekolah o . 2008 | Departemen
f. Sitti Maesuri ) .
Menengah Pendidikan Nasional
g. C. Yakob
pertama/ h. Masriyah
Madrasah 1 1y
Tsanawiyah ' KU .
J. Mega Teguh Budiarto
Pegangan a. A. Wagiyo Pusat Perbukuan
Belajar b. F. Surati 2008 | Departemen
Matematika c. lIrene Supradiarini Pendidikan Nasional
Matematika a. Dewi Nuharini Pusat Perbukuan
Konsep dan b. Tri Wahvuni 2008 | Departeman
Aplikasinya ' y Pendidikan Nasional
Pusat Kurikulum dan
Matematika a. J. Dris 2011 Perbukuan
Jilid 1 b. Tasari Kementerian
Pendidikan Nasional
. . Pusat Kurikulum dan
Matematika a. A_gung Lukito 2014 | Perbukuan, Balitbang,
Buku Guru b. Sisworo .
Kemdikbud

2. Sumber data sekunder barupa buku-buku penunjang sebagai rujukan dalam
penelitian khususnya yang berkaitan dengan analisis kesalahan dan kesalahan

berbahasa.
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C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri yang
berperan sebagai instrumen kunci, serta instrument berupa tabel korpus data untuk
analisis data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
tahap, yaitu :*

1. Identifikasi, yakni melakukan kegiatan identifikasi kesalahan-kesalahan
berbahasa pada Buku Sekulah Elektronik (BSE) sesuai dengan rumusan
masalah kemudian memberi kode pada data yang sudah ditemukan.

2. Kategorisasi, yakni melakukan kegiatan pengelompokan data sesuai
dengan kategori khusus yang telah ditemukan dari aspek lapses, error dan

mistake.

D. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah
mengolah data dengan menggunakan metode analisis isi (Content Analisis)
kualitatif. Adapun prosedur analisis isi kualitatif menurut Mayring (dalam Emzir)
salah satunya yaitu aplikasi kategori deduktif. Langkah analisis kualitatif terdiri
atas pemilihan kategori suatu bagian dari teks terkontrol secara metodologis.

Adapun langkah analisis isi kualitatif dapat dilihat pada gambar 3.1.°

*S. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi Revisi, Jakarta :
Rineka Cipta, 2010), h. 193.

*Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.
289.
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subyek

v
A

A
Definisi teoretis tentang aspek-aspek analisis, kategori utama,

subkategori

A

A
Rumusan teoritis definisi, contoh-contoh, dan pengkodean
aturan-aturan auntuk kategori-kategori tersebut.
Mengumpulkannya dalam agenda pengkodean

A
Revisi kategori-kategori dan
pengkodean data

\ 4

Cek formatif reliabilitas

A
Pekerjaan final menulis teks

l

Interpretasi hasil, evaluasi tahap analisis kuantitatif
(seperti frekuensi)

Cek sumatif reliabilitas

\ 4

Gambar 3.1 : Langkah Aplikasi Kategori Model Deduktif (Mayring, 2000)

E. Pengecek Keabsahan Data
Berikut ini adalah delapan strategi pengecekan keabsahan data® :
1. Mentriangulasi (triangulate) sumber datayang berbeda dengan memeriksa
bukti yang berasal dari sumber tersebut dan menggunakannys untuk justifikasi

tema-tema secara koheren.

2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian.

® John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Cet.
1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 286-288.
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3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description)
tentang hasil penelitian

4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam penelitian.

5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif (negative or discrepant
information) yang dapa memberikan perlawanan pada teman-teman tertentu.

6. Memanfaatkan waktu yang relative lama (prolonged time) di lapangan
atau lokasi penelitian.

7. Melakukan Tanya jawab dengan seorang rekan (peer debrifing) untuk
meningkatkan kaakuratan hasil penelitian.

8. Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereview keseluruhan
proyek penelitian.

Berdasarkan uraiyan tersebut pengecek keabsahan data penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy Moleong, triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”’

Sedangkan triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba dikutip
Lexy. J. Moleong, metode penelitian kualitatif adalah berdasarkan anggapan
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu
atau lebih teori. Dalam mengecek keabsahan atau validitas data menggunakan
teknik triangulasi data atau informasi dari satu pihak harus dicek kebenarannya

dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua,

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 10, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 178.
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ketiga dan seterusnya.® Tujuannya adalah membandingkan informasi tentang hal
yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat
kepercayaan data.

Mengacu pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa, triangulasi adalah
pengecekan keabsahan data yang menggunakan pihak yang lain atupun hal-hal
yang ada di luar data itu untuk keperluan pembanding data itu. Apabila terjadi
perbedaan pendapat maka langkah untuk mengambil kesimpulan yaitu melakukan
tanya jawab dengan sesame rekan (peer debrifing).” Proses ini mengharuskan
peneliti mencari seorang rekan yang dapat mereview untuk berdiskusi mengenai
hasil penelitian. Strategi ini yaitu melibatkan interpretasi lain yaitu pembimbing

penelitian ini dan dua orang ahli lainnya.

8 Ibid., h. 178-179.
? Ibid., h. 288.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran umum bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII.

Penelitian ini, penyajian data diawali dengan menampilkan identitas BSE
yang terdapat kesalahan bahasa matematika. Berikut dipaparkan hasil temuan
peneliti yang berkaitan identitas BSE yang mengandung kesalahan bahasa
matematika.

a. ldentitas BSE Pertama

Tabel 4.1 : Identitas BSE |

Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
Atik Wintarti
Idris Harta
Endah Budi Rahaju
Pradnyo Wijayanti
R. Sulaiman
Sitti Maesuri
C. Yakob
Masriyah
Kusrini
Mega Teguh Budiarto

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit | 2008
Tempat Terbit | Jakarta
Jumlah Halan | 342 Halaman
Ukuran Buku |21 x30cm

Judul Buku

Penulis

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas tersebut dapat

dilihat pada potongan kalimat berikut.

32
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Contoh 1

Tulislah % dalam bentuk paling sederhana.
FPB dari 20 dan 28 adalah 4.

5
e 7 <“—— Bagilah pembilang dan
penyebut dengan 4.

. . . 20 5
Jadi bentuk paling sederhana dari pecahan g adalah 3.

Gambar 4.1 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE |

-5 4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 b

Gambar 1.3 Garis bilangan bulat

b. Hubungan Antarbilangan Bulat

= Perhatikan kembali Gambar 1.3. Pada garis bilangan ter-
Math Quiz E__% sebut terlihat bahwa semakin ke kanan bilangannya semakin

== Dbesar. Misalnya -1 dan 2. Bilangan 2 terletak di sebelah
Di manaka}j letak _ kanan bilangan -1 sehingga -1 kurang dari 2 atau ditulis
bflanganéllka dl.hhat gt -1 < 2. Sebaliknya, semakin ke kiri bilangannya semakin
bilangan 4 dan di mana- i . R K .
kah letak bilangan ~10 jika kecil. Misalnya -5 dan -2. Bilangan -5 terletak di sebelah kiri
dilihat dari bilangan 0? bilangan -2 sehingga -2 lebih dari -5 atau -2 > -5. Coba
berikan contoh yang lain. Apakah hubungan tersebut berlaku
untuk semua bilangan bulat, baik bilangan bulat positif, negatif,

dan nol? Selidikilah!

Gambar 4.2 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE |
Gambar 4.1 tersebut merupakan salah satu contoh bahasa matematika
yang baik dan benar dalam menyelasaikan suatu contoh soal, dan pada gambar 4.2
juga merupakan salah satu contoh gambaran bahasa matematika yang benar pula
namun dalam bidang pemberian keterang dalam suatu garis bilangan.
Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika yang pertama
tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik dan benar dalam

penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian. Adapun contoh
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bahasa yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat pada gambar-

gambar berikut :

5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =.
a. 018 b 107 c.-12[1-5 d.-3[]-7
e. 0615 f 76[]-239 g.-999[]-99 h.-45[]-45

Gambar 4.3 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE |

Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan
tandanya, yaitu 7 - 2 = 5. Karena 7 pada soal bertanda
negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu -
5. Jadi -7 +2=-5.

2. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol.
Kemudian melangkah tujuh satuan ke kiri sehingga mencapai
-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga
mencapai -5. Jadi -7 + 2 = -5.

Gambar 4.4 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE |

=

Sistem Persamaan Linier
CELES nua Variabel

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel.

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah.

Gambar 4.5 : Contoh 3 Bahasa yang Salah BSE |
Gambar-gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa yang tejadi, seperti
yang terlihat pada gambar 4.3 tersebut merupakan kesalahan dalam penulisan soal
dimana letak kesalahannya yaitu dalam penulisan tanda o yang harus diganti
dengan symbol “>”, “<” dan “=". Selanjutnya pada gambar 4.4 merupakan

kesalahan bahasa dalam menyatakan pemberian suatu contoh operasi penjumlahan
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antara bilangan negatif dan bilangan negatif. Akan tetapi contoh yang diberikan,
yaitu suatu operasi penjumlahan bilangan negatif dan bilangan positif, sedangkan
pada gambar 4.5 merupakan kesalahan bahasa matematika di mana kesalahan
yang terjadi, yaitu penulisan judul materi di mana isi dari materi tersebut
merupakan materi sistem persaman linier satu variabel, akan tetapi dalam
penulisannya tertera sistem persamaan linier dua variabel.

b. Identitas BSE Kedua

Tabel 4.2 : Identitas BSE 11

Judul Buku F\’}eﬁangan Belajar Matematika 1 Untuk SMP/MTs Kelas
A. Wagiyo

Penulis F. Surati
Irene Supradiarini

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

Tahun Terbit 2008

Tempat Terbit Jakarta

Jumlah Halaman | 250 Halaman

Ukuran Buku 21 x 29,7 cm

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti yang

tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Persen (perseratus) adalah
pecahan dangan penyebut
100 dan dilambangkan
dengan %.

Gambar 4.6 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE 2

Perm il (perseribu) adalah
pecahan dengan panyabut
1.000, ...dan dilambangkan
dangan %a.

Gambar 4.7 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE 2
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Gambar 4.6 dan gambar 4.7 merupakan contoh bahasa matematika yang
baik dan benar. Dalam gambar 4.6 memperlihatkan suatu bentuk persen dan
penulisan simbol dan pada gambar 4.7 memperlihatkan penjelasan mengenai
permil dan penulisan simbolnya. Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Metematika yang kedua tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik
dan benar dalam penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian.
Adapun contoh bahasa yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat

pada gambar-gambar berikut :

7, walin dan dan lengkapilah tabel bertkut!

Kemudian, telitilah pada kolom yang
mana didapatkan hastlnya sama?
Apakah kesimpulanmu?

Gambar 4.8 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE 2
Gambar 4.8 tersebut merupakan salah satu contoh kesalahan dalam

penulisan bahasa dimana kata penghubung “dan” tertulis dua kali. Selain itu
masih ada contoh lain yang merupakan kesalahan bahasa matematika diantaranya
yaitu : (ii) FPB dari 62, Bab, dan 12a°5°

Jawab:

6a? = 2x3x o

8ab = 2 xa xb

12a°6% = 2% x 3 x & x b2

FFB = 2% a = 2a

Dari contoh di atag, FFB dapat ditentukan dengan menu-

liskan faktor primayang dimiliki semuabilangan, Jikaterdapat
faktor prima yang sama maka dipilih yang terbezar,

Gambar 4.9 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE 2
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2. Perhatikan gambar berikut!

Panjang AF = 5 gatuan. Jika AD=6 cm,
hitunglah panjang AC , AB,BF ,dan BE!

Gambar 4.10 : Contoh 3 Bahasa yang Salah BSE 2

Gambar 4.9 tersebut juga merupakan suatu kesalahan bahasa dalam
menentukan suatu faktor prima, di mana tertulis bahwa jika terdapat faktor prima
yang sama maka yang dipilih yang terbesar namun yang dipilih bukanlah faktor
prima yang terbesar.

Pada gambar 4.10 juga terjadi kesalahan bahasa dalam menamai suatu titik
dimana suatu titik yang seharusnya dinamai dengan titik A berganti dengan titik
C. Hal ini berlanjut pada penulisan keterangan panjang garis “AF= 5 satuan”,
padahal tidak terdapat garis AF .

c. Identitas BSE Ketiga

Tabel 4.3 : Identitas BSE 111
Matematika Konsep dan Aplikasinya Untuk SMP/MTs

Judul Buku Kelas VII.

Penulis Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit 2008

Tempat Terbit Jakarta
Jumlah Halaman | 299 Halaman
Ukuran Buku 176 x25cm

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti yang

tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat
didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui
objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam
himpunan tersebut.

Gambar 4.11 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE 111

3. Menyatakan Suatu Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara sebagai
berikut.
a. Dengan kata-kata.
Dengan cara menyebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya.
Contoh: P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40,
ditulis P = {bilangan prima antara 10 dan 40}.
b. Dengan notasi pembentuk himpunan.
Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada
cara ini disebutkan semua syarat/sifat keanggotannya. Namun,
anggota himpunan dinyatakan dengan suatu peubah. Peubah
yang biasa digunakan adalah x atau y.
Contoh: P : {bilangan prima antara 10 dan 40}.
Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis
P={10<x<40,x € bilangan prima}.
c. Dengan mendaftar anggota-anggotanya.
Dengan cara menyebutkan anggota-anggotanya, menulis-
kannya dengan menggunakan kurung kurawal, dan anggota-
anggotanya dipisahkan dengan tanda koma.
Contoh: P={11,13,17,19,23,29, 31,37}
A=1{1,2,3,4,5}

Gambar 4.12 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE 111

Gambar 4.11 tersebut merupakan salah satu contoh penggunaan bahasa
matematika yang baik dan benar dalam mendefinisikan suatu himpunan.
Sedangkan pada gambar 4.12 juga merupakan salah satu contoh penggunaan
bahasa matematika yang benar dalam menunjukkan cara menyatakan suatu
himpunan.

Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Metematika yang ketiga
tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik dan benar dalam
penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian. Adapun contoh
bahasa yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat pada gambar-

gambar berikut :
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4. Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5. Diketahui besar sudut pada salah
kaki trapesium adalah 60°, panjang kaki
trapesium = 10 cm, tinggi = 8 cm, dan
luasnya 80 cm? Tentukan

a. besar sudut yang belum diketahui;
b. panjang sisi-sisi yang sejajar;

c. keliling trapesium.

Gambar 4.13 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE 111

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan
A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas
anggota-anggota A atau anggota-anggota B.

Gambar 4.14 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE 111

Kedua gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa. Pada gambar 4.13
merupakan kesalahan penulisan soal di mana tertulis “salah kaki” yang
seharusnya adalah “‘salah satu kaki”. Kesalahan seperti ini dapat membuat siswa
salah menanggapi maksud soal tersebut. Selanjutnya pada gambar 4.14 kesalahan
bahasa yang terjadi yaitu dalam menyatakan suatu gabungan himpunan dimana
penjelasan yang diberikan kurang lengkap sehingga dapat membuat pembaca
menafsirkan dengan beragam maksud. Seharusnya pernyataannya ditambahkan
menjadi “Jika A dan B dua himpunan, maka gabungan dari himpunan A dan B
merupakan suatu penyatuan anggota himpunan A dan B di mana anggotanya
merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B, dengan aturan jika
himpunan A dan B memiliki anggota yang sama maka hanya ditulis sekali.
Kesalahan ini juga dapat membuat siswa memaknai lain konsep gabungan dari

beberapa himpunan dengan berbeda.
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d. Identitas BSE Keempat

Tabel 4.4 : Identitas BSE 1V

Judul Buku Matematika Jilid 1 Untuk SMP dan MTs Kelas VI1I.
Penulis J. Dris dan Tasari
) Pusat Kurikul dan Perbukuan Kementrian Pendidikan
Penerbit .
Nasional

Tahun Terbit 2011
Tempat Terbit Jakarta
Jumlah Halaman | 259

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti yang

tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Penyelesaian Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel dengan Substitusi

Penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Cara yang termudah adalah
dengan mensubstitusi atau mengganti variabel dengan
bilangan-bilangan tertentu.

Perhatikan pertidaksamaan x + 5 > 7. Untuk mendapat-
kan penyelesaian dari x caranya dengan mensubstitusi
bilangan-bilangan tertentu.

Untuk x =1 maka 1+ 5 > 7 (salah)
x =2 maka 2 + 5 > 7 (salah)
x =3 maka 3 + 5 > 7 (benar)
x = 4 maka 4 + 5 > 7 (benar)
x =5 maka 5 + 5 > 7 (benar)
Jadi, penyelesaiannya adalah 3, 4, 5, .... dan seterusnya.
Penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel biasa di-

nyatakan dengan himpunan penyelesaian. Untuk penyelesaian
pertidaksamaan di atas dapat ditulis dengan HP = {3, 4, 5, ....}.

Gambar 4.15 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE IV

Pertidaksamaan linear satu variabel adalah kalimat
matematika yang menggunakan tanda ketidaksamaan
dan variabelnya berpangkat satu.

Gambar 4.16 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE 1V
Pada gambar 4.15 tersebut merupakan salah satu contoh bahasa
matematika yang baik dan benar dalam menjelaskan cara untuk menyelesaikan

suatu soal pertidaksamaan linier satu variabel, dan pada gambar 4.16 juga
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merupakan salah satu contoh gambaran bahasa matematika yang benar dalam
mendefinisikan pertidaksamaan linear satu variable.

Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Metematika Keempat tidak
semua mengandung bahasa matematika yang baik dan benar dalam penulisan,
penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian. Adapun contoh bahasa yang

dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat pada gambar-gambar berikut :

Satuan Sudut

Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar
sudut adalah derajat (Y), misalnya 60Y dibaca enam puluh
derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi

Gambar 4.17 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE 1V

L KESIATAN

Lakukaniah kegiatan berikut selama teman kelompokmu.

1. a. 4a = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara
substitusi.

b. 4a= 20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.

Apakah persamaan 44 = 20 adalah persamaan yang

setara dengan 4 : 4 = 20 : 4?

Gambar 4.18 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE 1V

Kedua gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa. Pada gambar 4.17
merupakan penulisan sebuah simbol derajat. Kesalahan dalam penulisan simbol
dapat mengakibatkan kesalahan dalam memahami suatu makna symbol,
sedangkan pada gambar 4.18 merupakan kesalahan bahasa dalam menyatakan
suatu kalimat perintah dimana perintah yang seharusnya tertulis “bersama

temanmu” tapi menjadi “selama temanmu”. Kesalahan seperti ini akan membuat
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siswa bingung dalam menjawab suatu soal ataupun memahami kalimat perintah
tersebut.
e. ldentitas BSE Kelima

Tabel 4.5 : Identitas BSE V

Judul Buku Matematika Buku Guru

Penulis Agung Lukito dan Sisworo

Penerbit Pusat _ Kurukulum  dan  Perbukuan, Balitbang,
Kemdikbud

Tahun Terbit 2014

Tempat Terbit Jakarta

Jumlah Halaman | 460 Halaman

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti yang

tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Sifat distributif Untuk mengalikan suatu jumlah dengan suatu
bilangan, kalikan masing-masing bilangan yang
dijumlahkan dengan bilangan di luar kurung. Untuk
setiap bilangan a, b, danc, a (b + ¢) = (a * b) + (a *
cydanax(b-c)=a xb—-a * c.

Contoh: 2(5+3) = (2 x 5)+ (2 x 3) dan 2(5 - 3) = (2
x5)—(2x3)

Gambar 4.19 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE V

TIBMILAL Bad Bl

Bilangan cacah

Bilangan bulat Negatif Nol Bilangan bulat positif

< -
= I T I I=

B S e L S S S o e e e e L
-0 -9 8 -7 6 -5 4 -3 -2 -1 0 I 2 3 4 5 6 7 & 9 10

Gambar 1.3 Pembagian bilangan bulat pada garis bilangan

Anggota himpunan bilangan bulat negatif adalah -1,-2, -3, -4 -5, .

Anggota himpunan bilangan bulat positif atau bilangan asli adalah 1,2,3,4, 5, ..
Angpota himpunan bilangan cacah adalah 0,1, 2,3, 4,5, .

Gambar 4.20 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE V
Gambar 4.19 merupakan contoh bahasa matematika yang baik dan benar
dalam menjelaskan suatu sifat distributif dan dalam memberikan contoh soal.

Pada gambar 4.16 juga merupakan contoh penggunaan bahasa matematika yang
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benar dalam menggambarkan garis bilangan serta penentuan kelompok bilangan
positif dan negatif juga sudah tepat. Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Metematika Kelima tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik dan

benar dalam penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian.

Adapun contoh ) _ /a dapat dilihat
- .
- H+—t—t—t et
pada gambar ga -1 -2 -3 -4 0 1 2 3 4 5 6 7

Gambar 1.10 Pengurangan -2 — (-5)

Gambar 4.21 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE V

¢ Untuk bilangan pecahan dengan penyebut 100 disebut persen

¢ Sedangkan bilangan pecahan dengan penyebut 100 doschut permil

Gambar 4.22 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE V

T
'_e.:?e Contoh 25

Tentukan himpunan semesta dari tiga himpunan berikut
A= {ayam, kambing, kucing}

= {hiu, paus, lumba-lumba}

("= {merpati, elang, burung}

{"_‘:E:ﬁ lﬂk i -\\'.
'\& Penm}m i

Himpunan 4 adalah nama-nama hewan yang hidup di air, himpunan B adalah nama-nama hewan
yang bisa terbang, dan himpunan (' adalah nama-nama hewan yang hidup di air. Himpunan semesta
dari ketiga himpunan tersebut adalah himpunan yang memuat semua unsur dari himpunan 4, 8, dan

(. Dengan demikian himpunan semestanya adalah nama hewan

Gambar 4.23 : Contoh 3 Bahasa yang Salah BSE V
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Ketiga gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa yang terdapat dalam
BSE Kelima. Pada gambar 4.21 merupakan kesalahan dalam penulisan garis
bilangan dimana angka di sebelah kiri O seharusnya -1, selanjutnya sebelah kiri -1
tertulis -2, -3, -4, dan seterusnya, akan tetapi yang tertulis yaitu -4, -3, -2, -1, dan
seterusnya. Kesalahan ini dapat menyebabkan kesalahan pemahaman siswa dalam
membuat garis bilangan dan konsep yang berkaitan dengan garis bilangan.
Sedangkan pada gambar 4.22 merupakan kesalahan dalam menjelaskan suatu
konsep penulisan permil dimana seharusnya permil adalah pecahan dengan
penyebut 1000 ditulis penyebut 100. Selanjutnya, pada gambar 2.23 merupakan
kesalahan bahasa dalam pemberian penjelasan himpunan A, B, dan C walaupun
pengambilan himpunan semestanya sudah tepat.

2. Jenis Kesalahan yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VI

a. Error
Adapun rincian kesalahan error dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 : Kesalahan Error yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII

Keterangan

No Data Jenis BSE /
Kesalahan | Halaman

a Tulislah bilangan bulat mulai -5 sampai dengan 4.
Penyelesaian:
Bilangan bulat dari -5 sampai 4 adalah -5, -4, -3, -2, -1, 0,
1 1, 2, 3,4
) Penyelesaian:
Bilangan bulat genap antara -6 dan 11 adalah -4, -2, 0, 2, 4,
6, 8, 10.
b Tulislah bilangan bulat genap antara -6 dan 11.

Error BSE1/3

5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =.

2. a 018 b 11-7 c.-120-5  d.-3[1-7 Error BSEI/6
e. 66[5 f 76[1-239 g 999199 h.-45[]-45
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Misalkan, tim sepak bola kelasmu bulan lalu
kemasukan 5 gol. Bulan ini karena kurang
kerjasama, tim kelasmu juga kemasukan 3 gol.
Suatu model yang disebut keping aljabar
dapat digunakan untuk memperagakan situasi
di atas.

Misalkan satu keping yang berwarna biru
mewakili -1. Situasi di atas dapat
diperagakan sebagai berikut.

L L ]
[ I v [ o o I

Sekarang misalkan timmu kemasukan 5 gol dan
memasukkan 3 gol. Dengan keping aljabar diperoleh:

(0] Il
-

Error

BSE I/
7-8

Contoh 1

Sederhanakan penulisannya .
a. 6xa
b. axaxaxaxaxaxa
Penyelesaian:
a. 3a*+4a’=(a* +a +a%) +(a* +at +at+at)=Ta
atau dengan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan
32>+ 4’ = (3 + 4)a* = 7a.
Untuk selanjutnya, kita pakai sifat distributif perkalian

terhadap penjumlahan untuk menjumlahkan bentuk aljabar
itu.

b. -2b+4p = (-2 + 4B =2k
c. 91-13a=(9-13)a=-4a

Bentuk aljabar 5a° + 4a* - a* + 92 + 6 dapat disederhanakan
juga dengan mengumpulkan dan menjumlahkan atau
mengurangkan suku-suku sejenis.

S+ 4t -*+9%+6 =5+ (4-1)a*+%+6
5a* + 3a*+ 9a + 6

Bentuk yang terakhir ini terdiri dari 4 suku, yaitu 54°,
3a% 92 dan 6.

Error

BSE I/
71-72
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Dua orang siswa dapat membawa 15 buah buku. Berapa buah
buku yang dapat dibawa 8 orang siswa?

Penyelesaian

Siswa Buku
2 =
° BSE I/
) —— 5 Error 142
2 — 5
1 T B
§ — N
Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.
Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah: BSE I/
A-B={x:x e Adan x ¢ B} Error 214
A-B={x:xeBdanx ¢ A}
“ tidak sama dengan
d” kurang dari atau sama dengan Error ng ll /
e” lebih dari atau sama dengan
b, Himpunan bilangan bulat dilambangkan dengan “8",
Jadi, B ={bilanganbulat} ={...,-3,-2-1,0,1,2,3, .}
T S S SR S Error BSE11/3

Gambar 1.5

Garis bilangan bulat
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(1) FPB daci 6a?, Bab, dan 1242

Jawab:
fad = 0 x3x b
Sab =2 xaxb

10 = P x3xg? x4
FPB = Zxa=la
Dart contoh di atas, FPB dapat ditentukan dengan menu-

liskan faktor prima yang dimiliki semua bilangan. Jika terdapat
faktor prima yang sama maka dipilih yang tetbesar,

Error

BSE 11/
70




48

10.

Notasi

Keterangan

+

Jumlah; tambah; menambah, positif
Kurang; mengurang; negatif

Kali; mengali; penyilangan

Bagi; membagi

Sama dengan

Tidak sama dengan

a dibagi b; pembagian

a pangkat n

Kurung biasa

Kurung siku

Kurung kurawal; menyatakan himpunan; akolade
Elemen dari; anggota dari

Bukan elemen dari; bukan anggota dari
Gabungan

Irisan; perpotongan

Himpunan bagian

A Memuat B

Bukan himpunan bagian

Lebih dari

Kurang dari

Lebih dari atau sama dengan
Kurang dari atau sama dengan
Himpunan kosong

Himpunan yang beranggota a
Segitiga

Tegak lurus

Derajat

Siku-siku

Sejajar

Sudut

Garis AB

Ruas garis AB

Ekuivalen, jika dan hanya jika
Persen

Permil

Pendekatan atau kira-kira
Akar pangkat dua

Akar pangkat n

Error

BSE 11/
Xi

11.

Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulkan

akan membentuk bilangan bulat. Tanda + pada bilangan bulat
biasanya tidak ditulis. Kumpulan semua bilangan bulat disebut
himpunan bilangan bulat dan dinotasikan dengan
B={.-3,-2,-1,0,1,2,3..}.

Error

BSE Il1/ 4

12.

Huruf B

lambang himpunan bilangan bulat.
B= {---s _3-; _2, _13 0, 13 2, 35 -'-}

Error

BSE 11/
166
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Di samping dua jenis bilangan bulat tersebut, terdapat
satu bilangan bulat yang bukan bilangan negatif dan positit.
Bilangan itu adalah nol (0), sehingga himpunan bilangan

o i oo BSE IV /
13. | bulat terdiri atas bilangan bulat positif, bilangan bulat Error 3
negatif, dan nol. Himpunan bilangan bulat dinotasikan
denganB={..,-5,4,-3,-2,-1,0,1,2 3,45, ..} dan dapat
ditulis dalam garis bilangan seperti di bawah ini.
> M EGIATA
<7 JCEGIATAN
Kerjakan bersama teman sebangkumu.
Hubungan antara derajat Fahrenheit (¥F) dan derajat
Celsius (XC) ditulis dalam bentuk 1F = %10 + 32
a. Carilah penyelesaian persamaan untuk YC dalam bentuk
14 1. Error BSE IV/
" | b. Berapa YC jika suhu menunjukkan 86YF? 066
Cobalah kalian cari hubungan antara derajat yang lain,
misalnya Reamur (YR) dengan YC atau Y. Tuliskan
jawabanmu pada lembar plastik transparansi. Dengan
menggunakan OHP presentasikan di depan kelas (kalian
dapat mencari informasinya dari buku-buku yang ada di
perpustakaan sekolahmu).
. . BSE IV /
15. | ¢ Himpunanbilangan bulatdengan B={..,-2,-1,0,1,2, ..| Error
136
Satuan Sudut
16. | Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar Error BSJI_E6|2V /
sudut adalah derajat (1), misalnya 60Y dibaca enam puluh
derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi
-~ . BSE V /
17. —t— = Error
-1 -2 -3 -4 0 1 2 3 4 5 6 7 12
Gambar 1.10 Pengurangan —2 — (—5)
_ BSE V/
18. — e Error
T T T T T T T T T T T T L 13
2200 175 -150 -125 <100 75 50 25 0 25 50 75 100 125
Gambar 1.11 Pengurangan 100 - 275
¢ Untuk bilangan pecahan dengan penyebut 100 disebut persen BSE V/
19. . ‘ Error
¢ Sedangkan bilangan pecahan dengan penyebut 100 dosebut permil 60
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20.

1
Anak pertama mendapatkan 20 =« — — 5 ekor
4

Anak kedua mendapatkan 20 > 2 - B ekor
5

Anak ketiga mendapatkan 20 =« — =6 ekor

Sedangkan 1 ekor sisanya dikembali lagi.

Error

BSEV/
72

21.

. Skala denah 1 : 200

Panjang rumah pada denah =75 cm
Lebar rumah pada denah =4 cm

Misalkan p adalah panjang rumah sebenarnya dan / adalah lebar rumah sebenarnya, sehingga
panjang rumah sebenarnya dapat ditentukan sebagai berikut.
19875

200 p

1xp=15x200
p =1.500
Jadi, panjang rumah sebenarnya adalah 1.500 cm atau 15 m.
Lebar rumah sebenarnya dapat ditentukan sebagai berikut.
1 4

200
Ixp =200x4
p =800

Jadi, panjang rumah sebenarnya adalah 800 cm atau 8 m.

Error

BSEV/
185

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh informasi bahwa terdapat 21

kesalahan bahasa matematika yang berjenis error, yang terdiri dari 7 kesalahan

error pada buku BSE 1, 3 kesalahan error pada buku BSE 11, 2 kesalahan error

pada buku BSE Ill, 4 kesalahan error pada buku BSE IV dan 5 kesalahan error

pada buku BSE V.

b. Mistake

Adapun rincian kesalahan mistake dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)

Matematika SMP Kelas VIl dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 : Kesalahan Mistake yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI

No

Data

Keterangan

Jenis
Kesalahan

BSE /
Halaman

Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu

bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:
1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan

tandanya, yaitu 7 - 2 = 5. Karena 7 pada soal bertanda
negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu -
5. Jadi -7 +2=-5.

. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol.

Kemudian melangkah tujuh satuan ke kiri sehingga mencapai
-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga

mencapai -5. Jadi -7 + 2 = -5.

Mistake

BSEI1/9

ﬁ Pengurangan Pecahan Sejenis

Ani membaca sebuah buku ceritera. Dua hari yang lalu,
Ani membaca 4 dari isi buku itu. Hari ini Ani melanjutkan
membaca buku ceritera itu. Dia membaca % dari isi buku itu.
Berapa bagian dari isi buku ceritera yang telah dibaca oleh
Ani?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu menjumlah-
kan pecahan tidak sejenis.

Kamu dapat menggunakan model pecahan untuk penjumlahan
tersebut.

Mistake

BSE 1/48

/’ Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel.

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

2.3
p2a
41

4.2

4.3

Menyelesaikan persamaan linier satu variabel.
Menyelesaikan pertidaksamaan linier satu
variabel

Membuat model matematika dari masalah
yvang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan satu variabel.

Menyelesaikan model matemamtika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan linier satu variabel.
Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah aritamtika sosial yang sederhana.

Mistake

BSE 1/83
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Segmen AB dan segmen BA adalah segmen yang sama

sehingga dapat ditulis 5 = 3; (karena keduanya ) BSE I/
merupakan himpunan titik-titik yang sama), sedangkan 33 Mistake 293
dan p¢ dan adalah segmen berbeda dan tidak dapat ditulis
sebagai ap = DC. Carilah segmen lain yang samal!.
T, walin dan dan lengkapilah tabel berikut!
I{emudwfn, telitilah padg kolom yang Visake | BSE I1/8
mana didapatkan hastlnya sama?
Apakah kesimpulanmu?
2. Perhatikan gambar berikut!
. BSE 11/
Mistake 163
Panjang AF = 5 satuan. Jika AD =6 cm,
hitunglah panjang AC, AB,BF ,dan BE)!
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.
Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan _ BSE 111/
: . Mistake
A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas 180
anggota-anggota A atau anggota-anggota B.
4. Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5. Diketahui besar sudut pada salah
kaki trapesium adalah 60°, panjang kaki
trapesium = 10 cm, tinggi = 8 cm, dan Mistake BSZE?(IS“ /

luasnya 80 cm’. Tentukan
a. besar sudut yang belum diketahui;
b. panjang sisi-sisi yang sejajar;

c. keliling trapesium.
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(T
'\U?G Contoh 2.5 -
Tentukan himpunan semesta dari tiga himpunan berikut

A= {ayam, kambing, kucing}

B={hiu, paus, lumba-lumba }

(= {merpati, elang, burung} . BSE V/
9. ’ Mistake 108
(2. Alternatif
(o Allernasf
\A Penyelesaian -
Himpunan 4 adalah nama-nama hewan yang hidup di air, himpunan B adalah nama-nama hewan
yang bisa terbang, dan himpunan C adalah nama-nama hewan yang hidup di air. Himpunan semesta
dari ketiga himpunan tersebut adalah himpunan yang memuat semua unsur dari himpunan 4, B, dan
C. Dengan demikian himpunan semestanya adalah nama hewan
£ A
|$ 2] P = |
'\.A —.'J
misal x = jarak yang ditempuh jika jika mobil telah menghabiskan 43 liter bensin
buat tabel seperti berikut untuk mengetahui unsur yang diketahui dan yang ditanyakan.
10 P g B T Mistake BSEV/
' , 179
liter ‘ km
Banyak bensin yang dibutuhkan 60 480
Jarak yang ditempuh 45 X

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh informasi bahwa terdapat 10
kesalahan bahasa matematika yang berjenis mistake, yang terdiri dari 4 kesalahan
mistake pada buku BSE I, 2 kesalahan mistake pada buku BSE |1, dan 2 kesalahan
mistake pada buku BSE V. Dengan demikian, tiadak terdapat kesalahan mistake
pada buku BSE IV.

c. Lapses
Adapun rincian kesalahan lapses dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)

Matematika SMP Kelas VII dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 : Kesalahan Lapses yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI

Keterangan
No Data Jenis BSE/
Kesalahan | Halaman
\VI Pencegahan Desimal
Pecahan biasa atau bilangan campuran dapat dinyatakan
L dalam bentuk pecahan desimal. Demikian pula sebaliknya, Lapses BSE1/35
pecahan desimal dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan
biasa atau bilangan campuran.
2. Contoh 2 (Kalitan dengan Dunia Nyata) Lapses BSE |/ 47
4. Sebuah almari berukuran tinggi 200 cm, panjang 100 cm
3 dan lebar 60 cm. Jika dibuat model almari dengan tinggi 20 Lapses BSE I/
' cm, carilah panjang dan lebar model almari tersebut. 134
4 Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan satau yang Lapses BSE I/
' sama. P 138
5 41 Memahami penertian dan notasi himpunan, L apses BSE I/
' serta penyajiannya. P 155
. : . BSE I/
6. 20 siswa suka memelihata kucing, Lapses 04
. . . BSE I/
7. (iii) Melukis (mengonstruksi) 000g aris sumbu pada . Lapses 315
Penyelesaian:
Diketahui: S = {0, 1,2, 3, ..., 15}
P ={1,2,3,4,5,6} BSE Il /
Q ={1,2,5,10,11};dan 189
8 R =1{2,4,6,8,10,12, 14}. Lapses
' Berdasarkan himpunan-himpunan tersebut, dapat diketahui P
bahwa P n Q n R = {2}
PnQ={1,2,5}
Qn R=1{210}
PN R=246}
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7 ESIATAN

Lakukanlah kegiatan berikut selama teman kelompokmu.

1. a. 42 = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara BSE IV /
9. substitusi. Lapses 65
b. 4a= 20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.

Apakah persamaan 4z = 20 adalah persamaan yang
setara dengan 4a: 4 = 20 : 4?

Untuk membandingkan Kecua hanga yang ditawarkan oleh kedua pemawar tersebur, Kita bisa melihat
angka-angka penyusun bilangan terschut.

10| pyy posisi raturibuan i angka 6 lebih derl angka 5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lapses BSEV/8
260,000,000 Iebih besar dari 250.000.000. Jadi, penawar yang seharusnya diterima oleh Pak Yogi
adalah penawar kedua,

“ N
| g.?e Contoh 1.2 |

11. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Saat ulang tahun, Lapseg BSE V/
Mia mendapatkan hadiah dari teman-temannya 4 boneka 10
lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia sekarang?

/
'Q?B Contoh 1.13 \

Karena sedang baik hati bu Futri ingin membagi-bagikan BSE V/
12. kue kepada tetangganya. Kue yang dimiliki Bu Futri Lapses o8

adalah 20 kue, sedangkan tetangga yang akan dibei kue
tersebut ada 10 tetangga. Jika Bu Futri ingin membagi
rata semua kue tersebut, maka masing-masing tetangga
mendapatkan berapa kue?

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh informasi bahwa terdapat 12
kesalahan bahasa matematika yang berjenis lapses, yang terdiri dari 7 kesalahan
lapses pada buku BSE | dengan judul, 1 kesalahan lapses pada buku BSE IIlI, 1
kesalahan lapses pada buku BSE 1V dan 3 kesalahan lapses pada buku BSE V.

Dengan demikian, tidak terdapat kesalahan lapses pada buku BSE II.
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B. Pembahasan

Penelitian menganalisis kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII. Adapun kesalahan-kesalahan yang
dimaksud mencakup kesalahan lapses, error, dan mistake. Kesalahan lapses
merupakan kesalahan yang terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh
penggunanya. Kesalahan error merupakan kesalahan bahasa akibat pengguna
melanggar kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code). Kesalahan mistake
merupakan kesalahan bahasa akibat pengguna tidak tepat dalam memilih kata atau
ungkapan untuk suatu situasi tertentu.

Ada lima BSE yang diteliti, yaitu Contextual Teching and Learning
Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah ditulis Atik
Wintarti dkk, Pegangan Belajar Matematika ditulis A. Wagiyo dkk, Matematika
Konsep dan Aplikasinya ditulis Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika
Jilid 1 ditulis J. Dris dan Tasari, serta Matematika Buku Guru ditulis Agung
Lukito dan Sisworo.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika tidak semua mengandung
bahasa matematika yang baik dan benar dalam penulisan, penyelesaian contoh
soal, dan dalam pendefinisian. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam lima
BSE yang diteliti terdapat kesalahan bahasa matematika.

Seperti pada buku Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah ditulis Atik Wintarti dkk. Pada buku
ini terdapat kesalahan bahasa seperti yang terlihat pada gambar 4.3 yang

merupakan kesalahan dalam penulisan soal di mana letak kesalahannya yaitu
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dalam penulisan tanda o yang harus diganti dengan symbol “>”, “<”, dan “=".
Dan pada gambar 4.4 yang merupakan kesalahan bahasa dalam menyatakan
menyatakan pemberian suatu contoh operasi penjumlahan antara bilangan negatif
dan bilangan negatif. Akan tetapi contoh yang diberikan yaitu suatu operasi
penjumlahan bilangan negatif dan bilangan positif. Sedangkan pada gambar 4.5
merupakan kesalahan bahasa matematika dimana kesalahan yang terjadi yaitu
penulisan judul materi dimana isi dari materi tersebut merupakan materi sistem
persaman linier satu variabel, akan tetapi dalam penulisannya tertera sistem
persamaan linier dua variabel.

Adapun secara umum, pada buku Contextual Teaching and Learning
Matematika Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah ditulis Atik
Wintarti dkk. Terdapat 18 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 7
kesalahan error, 7 kesalahan lapses, dan 4 kesalahan mistake. Tujuh kesalahan
error dapat dilihat pada halaman 3, 6, 7-8, 71-72, 142, 214, dan 321. Sedangkan 7
kesalahan lapses dapat dilihat pada halaman 35, 47, 134, 138, 155, 204, dan 315.
Dan 4 kesalahan mistake dapat dilihat pada halaman 9, 48, 83, dan 223.

Sedangkan pada buku Pegangan Belajar Matematika ditulis A. Wagiyo
dkk terdapat kesalahan bahasa seperti yang terlihat pada gambar 4.8 yang
merupakan salah satu contoh kesalahan dalam penulisan bahasa dimana kata
penghubung “dan” tertulis dua kali. Pada gambar 4.9 terdapat suatu kesalahan
bahasa dalam menentukan suatu faktor prima, di mana tertulis bahwa jika terdapat
faktor prima yang sama maka yang dipilih yang terbesar, tetapi yang dipilih

bukanlah faktor prima yang terbesar. Dan pada gambar 4.10 juga terjadi kesalahan
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bahasa dalam menamai suatu titik dimana suatu titik yang seharusnya dinamai
dengan titik A berganti dengan titik C. Hal ini berlanjut pada penulisan keterangan
panjang garis “AF= 5 satuan”, padahal tidak terdapat garis AF .

Adapun secara umum, pada buku Pegangan Belajar Matematika ditulis A.
Wagiyo dkk terdapat 5 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 3 kesalahan
error dan 2 kesalahan mistake. Tiga kesalahan error dapat dilihat pada halaman 3,
70, dan xi. Sedangkan 2 kesalahan mistake dapat dilihat pada halaman 8 dan 163.

Pada buku Matematika Konsep dan Aplikasinya ditulis Dewi Nuharini dan
Tri Wahyuni terdapat kesalahan bahasa matematika, di mana pada gambar 4.13
merupakan kesalahan penulisan soal dimana tertulis “salah kaki” yang seharusnya
adalah “salah satu kaki”. Kesalahan ini dapat membuat siswa salah menanggapi
maksud soal. Selain itu, pada gambar 4.14 terdapat kesalahan dalam menyatakan
suatu gabungan himpunan dimana penjelasan yang diberikan kurang lengkap
sehingga dapat membuat pembaca menafsirkan dengan beragam maksud.
Seharusnya pernyataannya ditambahkan menjadi “Jika A dan B dua himpunan,
maka gabungan dari himpunan A dan B merupakan suatu penyatuan anggota
himpunan A dan B di mana anggotanya merupakan anggota himpunan A atau
anggota himpunan B, dengan aturan jika himpunan A dan B memiliki anggota
yang sama maka hanya ditulis sekali. Kesalahan ini juga dapat membuat siswa
memaknai lain konsep gabungan dari beberapa himpunan dengan berbeda.

Adapun secara umum, pada buku Matematika Konsep dan Aplikasinya
ditulis Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni terdapat 5 kesalahan bahasa matematika

yang terdiri dari 2 kesalahan error, 1 kesalahan lapses dan 2 kesalahan mistake.
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Kesalahan error dapat dilihat pada halaman 4 dan 166, kesalahan lapses dapat
dilihat pada halaman 189, dan kesalahan mistake dapat dilihat pada halaman 180
dan 276.

Buku Matematika Jilid 1 Untuk SMP dan MTs Kelas VII ditulis J. Dris
dan Tasari terdapat kesalahan seperti yang terlihat pada gambar 4.17 yang
merupakan kesalahan penulisan sebuah simbol derajat. Kesalahan dalam
penulisan simbol dapat mengakibatkan kesalahan dalam memahami suatu makna
simbol. Selain itu, pada gambar 4.18 merupakan kesalahan bahasa dalam
menyatakan suatu kalimat perintah di mana perintah yang seharusnya tertulis
“bersama temanmu” tapi menjadi “selama temanmu”. Kesalahan seperti ini akan
membuat siswa bingung dalam menjawab suatu soal ataupun memahami kalimat
perintah tersebut.

Adapun secara umum, pada buku Matematika Jilid 1 Untuk SMP dan MTs
Kelas VII ditulis J. Dris dan Tasari terdapat 5 kesalahan bahasa matematika yang
terdiri dari 4 kesalahan error dan 1 kesalahan lapses. Kesalahan error dapat dilihat
pada halaman 3, 66, 136, dan 162. Sedangkan kesalahan lapses dapat dilihat pada
halaman 65.

Buku Matematika Buku Guru ditulis Agung Lukito dan Sisworo terdapat
kesalahan seperti yang terlihat pada gambar 4.21 yang merupakan kesalahan
dalam penulisan garis bilangan dimana angka di sebelah kiri 0 seharusnya -1,
selanjutnya sebelah kiri -1 tertulis -2, -3, -4, dan seterusnya akan tetapi yang
tertulis yaitu -4, -3, -2, -1, dan seterusnya. Kesalahan ini dapat menyebabkan

kesalahan pemahaman siswa dalam membuat garis bilangan dan konsep yang
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berkaitan dengan garis bilangan. Selain itu, juga terlihat pada gambar 4.22 yang
merupakan kesalahan dalam menjelaskan suatu konsep permil dimana permil
dinyatakan sebagai pecahan dengan penyebut 100 yang seharusnya pecahan
dengan penyebut 1000. Selanjutnya pada gambar 2.23 merupakan kesalahan
bahasa dalam pemberian penjelasan himpunan A, B, dan C walaupun
pengambilan himpunan semestanya sudah tepat.

Adapun secara umum, pada buku Matematika Buku Guru ditulis Agung
Lukito dan Sisworo terdapat 5 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 5
kesalahan error, 3 kesalahan lapses, dan 2 kesalahan mistake. Kesalahan error
dapat dilihat pada halaman 12, 13, 60, 72, dan 185. Kesalahan lapses dapat dilihat
pada halaman 8, 10, dan 28, sedangkan kesalahan mistake dapat dilihat pada
halaman 108 dan 179.

Bardasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa untuk mengetahui
gambaran bahasa matematika dalam Buku Matematika SMP Kelas VII dilakukan
pengelompokan penggunaan bahasa matematika yang benar dan yang salah.

Berkaitan bentuk kesalahan (errors) berbahasa matematika, peneliti
memperoleh beberapa artikel atau makalah yang berkaitan denengan errors.
Diantaranya kajiannya Fina Sa’adah dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa
Dan Peranannya Dalam Pembelajaran Bahasa Asing®, Ratna Susanti dan Dewi

Agustini dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Iklan Luar

' Fina Sa’adah, Analisis Kesalahan Berbahasa Dan Peranannya Dalam Pembelajaran
Bahasa Asing, (Jogja: Universitas Sanata Dharma, 2001), h. 1.
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Ruang di Kota Surakarta?, dan Nur Endah Ariningsih dkk dengan judul Analisis
Kesalahan Berbahasa Indonesia Dalam Karangan Eksposisi Siswa Sekolah
Menengah Atas”.

Adapun hasil kajian analisis kesalahan menurut Fina Sa’adah mencakup
manfaat analisis kesalahan berbahasa dalam menentukan urutan bahan mengajar,
menentukan bahan bahasa yang membutuhkan perlakuan khusus dan lebih banyak
latihan dan latihan , memperbaiki pengajaran secara berulang-ulang, memilih jenis
bahasa untuk mengevaluasi kecakapan bahasa peserta didik, serta menghindari
kesalahan yang sama di akan datang.

Secara khusus Ratna Susanti dan Dewi Agustini menjelaskan kesalahan
berbahasa Indonesia pada penulisan media masih banyak dijumpai yang
belum/tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bentu
kesalahan penulisan pada media meliputi kesalahan penulisan tanda baca,
kesalahan penulisan singkatan, kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan
pemilihan diksi, dan kesalahan penulisan ejaan.

Lebih lanjut Nur Endah Ariningsih dkk menjelaskan unsur kesalahan
bahasa yang sering terjadi pada jawaban siswa dibagi dalam empat kesalahan,
yaitu mengeja, artikulasi, kalimat, dan paragraf. Selain itu diberikan faktor
penyebab kesalahan berbahasa di antaranya penguasaan bahasa yang tidak
memadai, kurangnya contoh yang diberikan oleh guru, dampak bahasa asing,

kurangnya latihan menulis dan waktu menulis. Lebih lanjut dijelaskan tentang

2 Ratna Susanti dan Dewi Agustini, Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Iklan
Luar Ruang Di Kota Surakarta, (Surakarta: Politeknik Indonusa, 2016), h. 1.

* Nur Endah Ariningsih, dkk, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Dalam Karangan
Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h. 1.
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upaya meminimalkan kesalahan dalam berbahasa meliputi memperbaiki
penguasaan bahasa, konsisten dalam latihan menulis, menerapkan teknik
pendekatan yang sesuai, dan menerapkan proses pendekatan mengajar menulis.
Untuk mengetahui jenis kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII, dipandang pada aspek
bahasa matematika, peneliti fokus pada tiga jenis kesalahan yaitu error, mistake,
dan lapses. Hasil yang diperoleh dapat dipandang sebagai prosedur kerja yang
biasa digunakan dalam kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan,
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan kesalahan,
mengklasifikasi kesalahan, dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu. Hal
ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan Nanik Setyawati dan Iswatiningsih.
Kesalahan bahasa matematika umumnya dilakukan dalam memaknai dan menulis
lambang/simbol sehingga memberikan penafsiran yang beragam (tidak tunggal).
Begitupun dengan Corder membedakan antara kesalahan dan kekeliruan,
bahwa kesalahan (error) adalah penyimpangan bahasa secara sistematis atau
konsisten, sedangkan kekeliruan (mistake) adalah penyimpangan bahasa yang
dilakukan secara tidak sengaja. Dalam pengucapan, kekeliruan lazim disebut

dengan salah ucap (lapse).*

Hal ini sejalan dengan Markhamah dan Sabardila dalam kaitannya dengan
kesalahan berbahasa membedakan antara istilah kesalahan berbahasa (error)

dengan kekeliruan berbahasa (mistake). Adapun pengertian kesalahan berbahasa

* S. Pit. Corder, Introducing Applied Linguistics, (Harmondsworth: Penguin, 1973), h.

256.
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adalah penyimpangan yang bersifat sitematis, konsisten, dan menggambarkan
kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya belum sempurna),
sedangkan kekeliruan adalah bentuk penyimpangan yang tidak sistematis, yang
berada pada wilayah performansi atau perilaku berbahasa. Akan tetapi, kesalahan
berbahasa yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas sekecil-
kecilnya.” Begitupun kesalahan-kesalah yang terjadi dalam BSE harus dikurangi

sampai batas sekecil-kecilnya.

Kesalahan berbahasa umumnya terjadi karena adanya kesulitan dari
penulis buku dalam menggunakan tata bahasa yang terlihat dalam kalimat-kalimat
yang digunakan. Sebagaimana yang diungkapkan Soenardji (dalam Setya Tri
Nugraha) tentang jenis kesalahan berbahasa yang dibedakan atas kesalahan
terbuka dan kesalahan tertutup. Lebih lanjut dibahas bahwa kesalahan terbuka
adalah kesalahan berbahasa pada tingkat ketatabahasaan yang terlihat dalam
kalimat-kalimat yang dihasilkan pembelajar, sedangkan kesalahan tertutup
merupakan kesalahan yang tersembunyi di balik kalimat yang tersusun secara
benar menurut tata bahasa; secara benar menurut kaidah ketatabahasaan tetapi

tidak benar dari sudut semantiknya.®

Kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam BSE diharapkan dapat

diminimalkan dengan beberapa langkah seperti pemberian informasi tentang

® Nur Endah Ariningsih, dkk, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Dalam Karangan
Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h.3.

® Setya Tri Nugraha, Kesalahan-kesalahan Berbahasa Indonesia Pembelajar Bahasa
Indonesia sebagai Bahasa Asing: Sebuah Penelitian Pendahuluan, (Jogja: Universitas Sanata
Dharma, 2001), h. 2.
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kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan penulis, koreksi secara kelompok
diskusi dan koreksi individual, pemberian contoh yang benar atas kesalahan-
kesalahan yang terjadi, pemberian deretan morfologis dan kata-kata bersinonim
dalam konteks, serta diskusi bersama tentang penyebab kesalahan berbahasa yang

dilakukan.

Dalam BSE Matematika seharusnya kesalahan berbahasa sudah tidak
terjadi lagi akan tetapi merupakan sesuatu yang sangat wajar dan tidak perlu
ditakuti. Hal ini disebabkan kesalahan yang dilakukan secara terus menurus dan
tidak menunjukkan perkembangan yang signifikan dapat mengakibatkan adanya
kesalahpahaman siswa dalam memahami materi dalam BSE Matematika. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan kesalahan dalam memilih referensi atau buku
rujukan utama dalam pembelajaran matematika berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematika siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis kesalahan-
kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika
SMP Kelas VII. Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan dan
dirumuskan di BAB | maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII menunjukkan terdapat bagian dari buku yang
menggunakan bahasa matematika yang baik dan benar, serta juga terdapat bagian
dari buku yang menggunakan bahasa matematika yang salah atau keliru.

2. Kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII jika dipandang pada aspek bahasa matematika
mencakup kesalahan lapses, error, dan mistake. Adapun kesalahan yang terjadi
yaitu sebanyak 43 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 12 kesalahan

lapses, 21 kesalahan error, dan 10 kesalahan mistake.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang disebutkan diatas, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat dari sudut keberhasilan
dalam penelitian ini. Adapun saran yang dikemukakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut :
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1. Bagi guru, hasil penelitian ini menjadi referensi untuk pengembangan ilmu
dan bisa lebih selektif dalam memilih bahan ajar atau buku yang murah tapi
berkualitas sehingga tidak menimbulkan permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Bagi pembuat kebijakan pendidikan dan penerbit buku, penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas bahan ajar atau buku.

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dikembangkan atau direvisi untuk
menghasilkan karya yang lebih baik jika terdapat kekurangan, dan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan dalam hal analisis kesalahan bahasa

matematika.
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Halaman Kesalahan Bahasa yang Ditemukan Pada BSE |

Garis bilangan himpunan bilangan bulat digambarkan
seperti berikut.

I EEEE R EEEREEN
brlmgm Balst meganf uiangan bult posinf”
0 tidlak positif dan fisk megarif’
Contoh 1

a Tulislah bilangan bulat mulai -5 sampai dengan 4.
Penyelesaian:
Bilangan bulat dari -5 sampai 4 adalah -5, 4, -3, -2, -1, 0,
1, 2, 3.4
Penyelesaian:
Bilangan bulat genap antara -6 dan 11 adalah -4, -2, 0, 2, 4,
6, & 10.
b Tulislah bilangan bulat genap antara -6 dan 11.
Kegiatan
® Gambar garis bilangan untuk bilangan bulat
® Bilangan berapakah yang letaknya pada garis bilangan
Ellksae;elah kiri 0 dan jaraknya sama dengan jarak dari
e 27
® Bilangan berapakah vang letaknya di sebelah kanan 0
dan jaraknya sama den jarak dari 0 ke -47
® Berapakah hasil penjumlahan -4 dengan lawannya?
® Berapakah lawan dar &?
® Berapakah lawan dari -57

Tanpa melihat garis bilangan, sebutkan lawan dari 12
Tanpa melihat garis bilangan, sebutkan lawan dari -15

Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Bulat
Perhatikan 3 dan -3 pada garis bilangan berikut.

>
47T & 54324012 34586

Berapa satuankah jarak dari 0 ke 37 Berapa
Ingat satuankah jarak dari 0 ke -3? Dua bilangan
—_— disebut berlawanan apabila berjarak sama dari
= dibaca sama dengan 0 pada garis bilangan, tetapi arahnya
< dibaca kurang dari  berlawanan. Bilangan apalagi vang saling
= dibaca lebih dari berlawanan?

Matematiko sme gedas v 3 [l

1. Gambarlah sebuah garis bilangan. Tandailah letak
bilangan berikut pada garis bilangan tersebut.
a. -1 b4 . =7 d. -9
e 2 f. &

(&

. Tulislah bilangan bulat yang menyatakan suhu 14 derajat
di bawah nol.

w

. Tulislah lawan dari setiap bilangan bulat berikut.
a 13 b. =& . 150 d. =112

. Tulislah 3 pasangan situasi yang berlawanan. Sebagai
contoh, naik dua anak tangga dan turun dua anak tangga.

ol

. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =.
a 008 b17 e 1205 d. -3[-7
e 6615 £ 7a[]-239 g 999199 h -45]-45

6. Urotkanlah bilangan bulat berikut dari kecil ke besar.
a-2,34,-1 bo3,-2,0, -7 e 4,-5-2,3,1
d.-12,0,-3, 9, 98, -10, 54 e -1, 0, -11, -101, -111, 101, 11

-~

. Urutkanlah bilangan bulat berikut dari terbesar ke terkecil.
a =10, 8,0, 6,5 b. 56, -56, 40
e 0, -12, -3, -5, b4 d. 75, -3, -4, 12,0, 9, -10

e

. Tulislah sebuah bilangan bulat yang letaknya di antara
bilangan bulat yang diberikan berikut.
a. =7 dan 3 b. 0 dan -6 e =5 dan -13

=

. Berfikir Kritis. Mengapa sebarang bilangan bulat negatif
kurang dari sebarang bilangan bulat positif? Jelaskan.

10. Tulislah ba%aimna cara kamu menentukan bahwa suatu
bilangan bulat lebih dari atau kurang dari bilangan bulat
yang lain.

BAB | Bilongan Bula?

@Opemsi pada Bilangan Bulat

Misalkan, tim sepak bola kelasmu bulan lalu

Apa yang akign Kimu kemasukan 5 gol. Bulan ini karena kurang
priaperic kerjasama, tim kelasmu juga kemasukan 3 gol.
Suatu model yang disebut keping aljabar
¥ Mangopenadkon bongan | dapat digunakan untuk memperagakan situasi
Loy di atas,
- bllangan bulat Misalkan satu keping yvang berwarna biru
+ Kuodrat, pangkal figa, mewakili -1 Situasi di atas dapat
akar kuadnar, dan akar diperagakan sebagai berikut.
pangkat tign
= Oposoed
= Komutafit
= Asasalit -5 + -3 =
= Torutug
R 1.Bilangan berapakah vang dapat diisikan
- h“"f"“' ada titik-titik di atas?
- Eeect 2 Gunakan keping aljabar untuk mencari
. = jumlah yang berikut.
—— 5]+ [-B) b. -1 + (-8) & -5+ (-2)

i Apakah tanda hasil penjumlahan dua bilangan negatif?
Misalkan satu keping berwarna kuning mewakili +1 atau

M oo
L1 [0 [

4. a. Tulislah kalimat bilangan untuk model di atas.
b. Apakah tanda hasil penjumlahan dua bilangan yang
bertanda positif?

Matematiko SMP Kedaz v 7

Sekarang misalkan Hmmu kemasukan 5 gol dan
memasukkan 3 gol. Dengan keping aljabar diperoleh:

| O [
08 O

5 + 3 [ J—

5. a. Tentukan bilangan yvang dapat diisikan pada Htik-titik?
b. Apakah Hmme memasukkan lebih banyak? Mengapa?

(Ingat: Sep:

akili 1 dan -1 menghasilkar

ang keping me

Garis bilangan juga dapat digunakan untuk
memperagakan penjumlahan bilangan bulat. Misal,
gunakan garis bilangan untuk mencari -5 + 3.

+3
-
-5

£ 64332401 23458

Langkah 1 : Mulai dari 0. Untuk menggambarkan -5,
bergerak ke kiri 5 satuan.

Langkah 2 : Dar -5 bergerak ke kanan 3 satuan sehingga
mencapai <2 Jadi, -5 +3 = .2

Untuk menjumlahkan dua bilangan positif seperti 5 + 3
daPl_at dilakukan dengan beberapa cara, misalnya:

1. Tambahkan bilangan yang satu ke bilangan yang lain.

2. Jika menggunakan garis bilangan, dimulai dari nol
bergerak lima satuan ke kanan sehingga mencapai
bilangan 5. Selanjutnya tiga satuan ke kanan sehingga
mencapai posisi bilangan 8. Jadi 5+ 3 =8

BAR | Bilanaan Bulxt
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Untuk menjumlahkan dua bilangan bulat positif, misalnya
(-3) + -3) dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya:
1. Tambahkan kedua bilangan tanpa memperhatikan tanda

negatif, yaitu 5+ 3 = 8 Kemudian beri tanda negatif pada

hasil di atas, yaitu -8, Jadi (-5) + (-3) = -8,

2. Bila menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol.
Kemudian bergerak lima satuan ke kin sehingga mencapai
posisi bilangan -5 dan dilanjutkan tiga satuan ke kiri
sehingga mencapai bilangan w‘tj Jadi [-5) + [-3) = -8,

Contoh 3

Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan
tandanya, yaitu 7 - 2 = 5 Karena 7 pada soal bertanda
negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu -
S Jadi -7+ 2=-5

- Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nel.
Kemudian melangkah tujub satuan ke kie sehingga mencapai
=7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga
mencapai =5, Jadi -7 + 2= .5,

(=]

Hitunglah

a. 12+9=__
=L
I+ (-4 = .
-E0 25y =

b
<.
d.
e 12d+0=_

Matematika SMP Ketaz v 2 |

Pencegahan Desimal

Pecahan biasa atau bilangan campuran dapat dinvatakan
dalam bentuk pecahan desimal. Demikian pula sebaliknya,
pecahan desimal dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan
biasa atau bilangan campuran.

Ambil kalkulator dan lakukan kegiatan berikut ini.
Contoh 5

@
% Dengan menggunakan kalkulator tentukan nilai dari o

rekan omkot: [ (2] (3] [2] [E]

Bilangan berapakah vang kamu peroleh?
Sebutkan ciri-cirinya.

Bilangan seperti 0,225 disebut sebagai bilangan pecahan
desimal atau bilangan desimal dan dibaca sebagai *nol koma
et g Nme”

Sebaliknya, pecahan desimal dapat diubah bentuknya
menjadi pecahan biasa. Sebagai contoh akan diubah 0,225
menjadi pecahan dalam bentuk pecahan biasa.

Penyelesaian:
0,225 = i:& 4 Tulislahdalam bentuk preahan bisa
s+l

brilah o F

= BF i u-d."
#—— penyebutnys dengan FPE-nya. FFE dari 235 dan 1000
adalah 35

- 2
0

25
1.000
-8

Jadi 0,225 = %

Jika suatu bilangan desimal lebih dari 1,
maka bilangan desimal tersebut dapat
ditulis sebagai suatu bilangan campuran.

Matemafika SMP Kelos v | 35 ||

Mengurangkan pecahan sejenis caranya sama dengan
menjumlahkan pecahan sejenis. Misal di meja tersedia
tigaperempat bagian semangka. Kemudian kamu makan
seperempat bagian. Berapa bagian semangka vang masih
tersisa?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu
melakukan pengurangan pecahan seperti berikut.

rurangkan Untuk mengurangkan pecahan sejenis sama,
kurangkanlah pembilang-pembilangnya,
sedangkan penyebutnya tetap.

Fecahan
Sejenis

Contoh 2 (Kalitan dengan Dunia Nyata)

Fak Slamet mempunyai minyak tanah sebanyak ‘E," kaleng
minyak Tetangga Pak Slamet membeli minyak tanah itu
sehingga minyak tanah Pak Slamet sekarang sebanyak %
kaleng minyak.

Berapa banyak minyak tanah dalam satuan kaleng vang
telah dibeli oleh tetangga Pak Slamet ibu?

Masalah di atas dapat diselesaikan dengan cara berikut.
= % (Pikirkan: % Fuarus ditambak berapa supaya hasileya —:.’
é - % = % sehingga diperoleh bahwa tetangga Pak Slamet
telah membeli minyak tanshnya sebanyak Zatau L kaleng
minyak.

i,
ria

Motemafika SMP Kslrs Vil -I?I

Penguraigan Pecalian Sejenis

Ani membaca sebuah buku ceritera. Dua hari yang lalu,
Ani membaca 4 dari isi buku itu. Hari ini Ani melanjutkan
membaca buku ceritera itu. Dia membaca % dari isi buku itu.
Berapa bagian dari isi buku ceritera yang telah dibaca oleh
Ani?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu menjumlah-
kan pecahan tidak sejenis_

Kamu dapat menggunakan model pecahan untuk penjumlahan
tersebut.

Contoh 4

Berapa bagian dari isi buku itu yang telah dibaca oleh Ani?

4—  Gusakan model peciban untuk 4

; +—  Gunakan model peeahas untuk §.

! + Tentukam model pecaban umtuk
+ usenyatakan junslab.

I+E 11
= =

12 12

L2141 1.2_3 8
P B S R T )

Jadi Ani telah membaca % bagian isi buku ceritera tersebut

Contoh 5

Modelkan pengurangan ;— - ;—

—  Ganakas model pecaban © antak 1.

+—  Guaakan model pecahan & untuk &

+— Kurangkan: $-2

BAB 2 Blongan Pecohan
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1xa ditulis a
2 x aatau ditulis 2a, dan 2a=a +a
3 xaatau ditulis 3, dan Ja=g+a+a
4 xwatay ditulisde, danda =g +a+a+a
dan seterusnya.
Perhatikan resep dokter “obat batuk sehari 2 x 2 - sendok teh *.
Dralam matematika, perkalian untuk bilangan vang sama, sepert
*2x 2" itu dapat ditulis 2*  Apakah pada cbat yang dibeli dengan
resep dokter dapat ditulis 2 7 Jawabannya idak dapat. Mengapa?
Coba jelaskan.
Selanjutnya pada matematika,
2x2x2 dapat ditulis 2°.
2x2x2x2x2 dapat ditulis 2°, dan seterusnya.

Perhatikan.

Lwa ditulina

Penulisan itu berlaku juga untuk sebarang bilangan bulat,
misalkan . Dengan demikian berlaku hal berikut.

LT ET T T

Perhatikan.

@ = xdxd % g, dan seterusnya.

Perhatikan lagi huruf o dalam 2a, 30 ataw . Huruf o
tersebut dinamakan parfabel, sedang 2a, 3a atau A
disebut bertik aljabar.

Contoh bentuk-bentuk aljabar dengan variabel o adalah
3a* + i, -2a. Contoh bentuk-bentuk aljabar dengan variabel
b adalah I? + 4, 3b + 5 dan sebagainya.

Contoh bentuk-bentuk aljabar dengan variabel @ dan b adalah
I+ a, 3b + 50 dan sebagainya

o' ditulisa

Sederhanakan penulisannya .
a.  bxa
b axgxaxaxaxaxa

Penyelesatan:
a Wrir=(@ +a +d) +(@ tat vt =T
atau dengan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan
Af + At = (3 + ) = Tk
Untuk selanjutnya, kita pakai sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan untuk menjumlahkan bentuk aljabar
ki

b M+ 4 = (2 + ) =2

e g =130 =9 - 13 = -da

Bentuk aljabar 5¢° + 4a° - a* + % + 6 dapat disederhanakan
juga dengan mengumpulkan dan menjumlahkan atau
mengurangkan suku-suku sejenis.

St 4ot~ + %+ 6 = 50+ (1) + Gat 6
=5 +3f+%a+h

Bentuk yang terakhir ini terdiri dari 4 suku, vaitu 5,

3, % dané.

Sederhanakan bentuk aljabar berikut.
a It +2x'+x-2
b. 63 +257-357+3-5

Penyelesatan:
a. Bentuk aljabar ini tidak dapat disederhanakan lagi,
karena tidak memiliki suku-suku yang sejenis,
b. 6+28-38+3-5 = 6@+ 2-3)F+s-5
= 6 E(=1) 2455
= g -F+3-5

Bentuk aljabar kadangkala menggunakan “perkalian”
antara variabel dengan lambang bilangan bulat. Sehingga
untuk menvederhanakannya kita menggunakan sifat
distributif perkalian terhadap penjumlahan atau terhadap
pengurangan. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikat.

W7z 20 2 Bentuk Alabar

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel.

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah.

B e i B = )

Kompetensi Dasar

23 Menyelesaikan persamaan linier satu variabel.

24 Meny pertidal linier satu
variabel

4.1 Membuat model ika dari lah
yang berkaitan dengan p dan
pertidaksamaan satu variabel.

42 M lesaikan model tika dari

masalah yang berkaitan dengan persamaan

dan pertidaksamaan linier satu variabel.

Meny kan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah aritamtika sosial yang sederhana.

43

Peta Kalimantan Tengah

2. Lapangan bola voli berbentuk persegipanjang dengan
ukuran 18 m x 9 m. Jarak garis serang dan garis tengah
adalah 3 m. Gambarlah denah lapangan bola voli b
dengan skala 1 em mewakili 2 m. Berapakah jarak garis
serang dan garis tengah pada denah ?

3. Denah ruang kelas berbentuk persegipanjang dibuat

dengan skala 1 : 100. Jika ukuran kelas 8 m x 9 m,
barlah denat

but dan hi lah uk dari denah

it

4. Sebuah almari berukuran tinggi 200 em, panjang 100 em
dan lebar 60 cm. Jika dibuat model almari dengan tinggi 20
em, carilah panjang dan lebar model almari tersebut.

5. Sebuah foto uang ribuan ar -
panjangnya 9 c¢m dan lebarnya
4,1 em. Jika lebar sebenarnya vang
ribuan  adalah 65 cm, hitunglah | 0 S
panjang uang ribuan. -

l312¢ 848 s rerbondingan
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Diskusi Apakah kedua jawaban di atas sama? Mengapa ?

Hitunglah banyak siswa laki-laki dan
di kelasmu. Kemudian lengkapilah tabel berikut:

Jawablah pertanyaan berikut:

Tulis rasio banyak siswa laki-laki dan banyak
SIEWa perempuan?

Tulis rasio banyak siswa perempuan dan bamyak
siswa laki-laks?

Samakah kedua rasio itu? Mengapa?

Tulis rasio banyak siswa laki-laki dan banyak
siswa seluruhnya?

Tulis rasio banvak siswa perempuan dan bamyak
siswa seluruhnya?

Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan satau vang
SATHA.

lize  sas s Perbandingan

an—=
Hilad Sgiyan

Di toko Bu Ina terdapat gula dalam kemasan 2 kg seharga
Rp 400,00 dan kemasan 5 kg seharga Rp22.750,00. Kemasan
mana vang lebih murah?

Langkah-langkah apa saja vang kamu lakukan untuk
menyelesaikan persoalan di atas?

Dua orang siswa dapat membawa 15 buah buku. Berapa buah
buku vang dapat dibawa & oramg siswa?

Penyelesaian

Apakah soal di atas merupakan perbandingan senilai?
Mengapa?

Perhatikan penyelesaian beberapa siswa berikut.
Penyelesaian Aulia:

Banyak siwa Banyak buku
2 15
4 30
8 0

Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.
Penyelesaian Budiman:

i

Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah

Wiz 228 5 Perbondingan

Standar Kompetensi

Menggunakan k p himp dan diag) Venn dalam
pemecahan masalah.
-
e SgiB
g \
s ¢ of d
. Q
' P
2

Kompetensi Dasar

41 Memahami penertian dan notasi himpunan,

serta penyajiannya.

2 Memahami b hi

43 Melakukan operasi irisan, ga
(diffe ), dan kompl

Menyajikan himpunan deng; gram Venn.

Mengggunakan konsep himpunan dalam

pemecahan masalah

F P

bagian.

pada himy

44
45

Jawab:

a. Gambar diagram Vennnya sebagai berikut.
(Angka yang tertera pada diagram Venn menunjukkan
banyak-nya siswa)

W

=

- KD

Clarbar £.30
[rigrams Vemn iestang, gabumgas. dim bisspuran

Misalkan:
B = Himpunan siswa yang suka makan bakso
T = Himpunan siswa yang suka makan soto
B T = Himpunan siswa yang suka makan bakso atau
soabs,

b. Banyak siswa yang suka makan bakso atau soto adalah
(40 + 32 - 17) orang siswa = 55 orang siswa.

¢.  Banyak siswa vang tidak suka makan keduanya (bakso dan
soto) adalah (57 - 55) orang = 2 orang siswa.

Selanjutnva dish Contoh 2 berikut.

Di antara 100 orang siswa di suatu SMP didapatkan data sebagai
berikut:

32 siswa suka memelihara ayam,

30 siswa suka memelihara burung,

siswa suka memelihata kucing,

siswa suka memelihara ayam dan burung,
sigwa suka memelihara ayam dan kucing,
siswa suka memelihara burung dan kucing,

ikan dengan

20
a
7
@

| P*9 BAB & Himpursan
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Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah:

A-B=fr:ye Adanx e B}
A-B=fr:x e Bdanx e A}

Diketahui P = {1, 3, 5} dan Q = 2, 4, 6). Karena P AQ = &,
maka P-Q=P=f1,3 5 danQ-P=[2 4,6

Secara visual, perhatikan diagram berikut.

Q0] [

Clambar £.34

Vemn teztazg

mauum mni:-_ [}
daniy

1. Tunjukkan bahwa apabila A adalah sebuah himpunan dan
5 adalah himpunan semestanya, maka:

a@=5 b5= e (A=A
2. Diketahui 5 ={1,2,3,4,5 6,7, 8, 9, 10

A=1,2357

B=[4,5679

Dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan:

a. (A wBY b. (AU BY

¢ Gambarlah diagram Venn-nya.
3. Diketahui 5= {x:x25, x bilangan ashi)
B=[x:5<x <8 x bilangan ashi]
C={x:5<x210, x bilangan ash}
Dengan cara d gRotanya, k
a (BnCy b(Bu O cB-C
d. Gambarlah diagram Venn masing-masing

.IM BAB & Mimpuran

Segmen AB dan segmen BA adalah sepmen vang sama
sehingga dapat ditulis 3f = ;7 (karena keduanya
merupakan himpunan titik-titik yang sama), sedangkan 35
dan §F dan adalah segmen berbeda dan tidak dapat ditulis
sebagai 3§ = BT Carilah segmen lain yang samal.

2. Garis yang melalui 35 dan garis yang melalui A0 adalah
dua garis yang berpotongan. Mengapa? Coba carilah
s gari-pisasigni garis Lot ywg berpodongan!. AB dan R0
adalah dua segmen.

3. Garis yang melalui A dan T adalah dua garis yang
bersilangan (tidak sejajar dan juga tidak berpotongan).
Mengapa? Coba corilak pasangan-pusangan goris liin yang
bersilangar!

d.  Untuk setiap tiga titik berbeda pada suatu garis, salah satu
tidk terletak antara dua titik lainnya.

A B [ (i}
a. Tiga segmen berbeda: 78, 3¢, Bc
b.Tiga sinar berbeda: sinar AD, sinar DA, simar BD
c. Garis: garis AD, garis BC, garis BD

5. Suatu segmen mrmnhh dua titik akhir dan dapat diukur
nya. P g segr AB kita notasikan dengan

|1|-nnu.n1ny [4# = a8 =3,

m Pengertian Sudut

Di sekolah dasar kamu telah mengenal pe ian sudut. Untuk
mengingat kembali, perhatikan dan lakukan kegiatan seperti
Gambar 7.3 (a) pada halaman 237,

2. Dengan D sebagai pusat dan jarijari lebih dari DE,
gambar suatu busur di bagian atas . Gunakan jari-jari
yang sama dan E sebagai pusat, gambar busur lain
yang memotong  pada F.

3. Gambar tegak lurus terhadap.

Melukis (mengonstruksi) garis bagi dalam sudut B

1. Untuk membagi sudut ABC, buat suatu busur yang
memotong sisi-sisl sudut. Sebut ttk potong itu D dan

2. Denagan ujung jangka pada D dan dengan membuka
jangka lebih dari DE, buat sasatu busur di bagian dalam
sudut itu. Ulangi prosedur ini dan usahakan setting sama

tetapi dengan u;ung jangka pada E. Label perpotongan
dari busur itn Htik F

3. Gambar . Maka mn-mlba.gl sudut ABC . Dengan cara
yvang sama, anda dapat melukis (mengonstruksi) garis
bagi lainnya dalam suatu segitiga ABC.

Melukis (mengonstruksi) 00lg aris sumbu pada .

1. Tempatkan ujung jangka pada B dan buat busur di
bagian atas  dan di bagian bawah .

2. Usahakan jari-jari sama, tempatkan ujung jangka pada
A dan buat busur di bagian atas dan bagian bawah

3. Label titik potong busur [¥ dan E. Hubungkan titik [
dan E di mana? AB vang merupakan garis sumbu pada
. Dengan cara yvang sama, anda dapat melukis
(mengonstruksi) garis sumbu lainnya dari segitiga ABC.

Melukis (mengonstruksi) garis berat pada .

1. Buka jangka sedemikian sehingga terbuka lebih dari

panjang .

2. Tempatkan ujung jangka pada B dan buat busur di
bagian atas  dan di bagian bawah .

3. Usahakan jari-jari sama, tempatkan ujung jangka pada
C dan buat buswur di bagian atas  dan di bagian bawah.

4. Label titik potong busur [ dan E. Titik O pada vang
merupakan titik tengah .

5. Hubungkan titik A dengan titik Q, diperoleh vang
merupakan garis berat dari titik A ke dalam segitiga
ABC. Dengan cara yvang sama, anda dapat melukis
[mengonstruksi) garis berat lainnya dari segitiga ABC.

(id)

fiv)

Motemafifca SMP Kelas VMl

Matematiioa SMP kelas vil 223 [l
DAFTAR SIMBOL

Simbal Arti
- Ekivalen, setara

akar kuadrat dari n
= tandia pengurangan
% persen
1] kusrung bisxsa
(%31 Pasangan teruril , y
[ kurung siku
i} kun-.s kurawal
(K] Tsarga rutlak dari ¥
- tanda plus
< kurang dari
= sama dengan
ES lebib dari
= tanda kurang-lehih
LA tanda perkalian
=7 tanda pembagian
H" mendekali, hampir sama dengan
- ticlak sama dengan
d° Kourang dari stau sama dengan
e lebih dari atau sama dengan
Yo permil
-x lawan dari x

Matematika SMP Kolas VIl 231 I
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Iangae-bilangan. di

Thhaca: sinws ety mizurdua, ..
oy mamrepakan bilangas huln magakil

mpunan bilengas bulet segetil = [=1,= 2= 3= 4.0,

Bab 1- Bilangan

wabalah kini O, paite =1,
abam negatil sete, negatil

2,-3,-

Himpunan bilangan bulat dan Lemibangryas

Bila&ketahui © = {0124 4 ] dad={-1,-2 -5~ 4.}
maks gabunges ¢ das A = ~4-3-2-10,L23,

disshul Eimpunan bilangas &iubsl.
b, Hempiinan blasgan bulat &lashanghan Sengan "5

Jaiti, = {b@argsn bulat] = ..

=821, 01, B 5

a T H E] H

[T

Gartn bsarca babnt

Tumpak peds guric bilsnges bulst cebsgml bargkut.

Jdikm ez rstu tElsngen smmalcn ke anas meks ndlsi

bilangas ite semalan berar

Contah:

4 di suielah kasan -1, mades 40 -1
_54| sebsiak kunan =5, maics ~35 -5

Prigaroginn Bl s Misbisssaa Ll SAIPATa 1

o

—— O
LN i - o b bl .'r l'f/_n’:‘:h\\r 'I.\l
e EE .
- b 1,11
- I-a ? Garm basgan St
Tempak pada garie bilangen 4i sser pebagai berikut.
1. Bifangan.bilanga= di setalah kanes san kir des O, yang
Weijarals sains terhobap 0 Bt dipasangkan Faitu
-1 dsnges L -4 dsaghi 4
— dazgmn 2 -a dmngen a
B " Lab ks -Jdengas 3
;i-—:f_'m A 2, Jumlah duabibrngan dalam sctiog posan g bt sehb
ks et (kiiey ol etz
Fkangn taneche | ok delEg R
-2+ @0 ~asaT
=2+ 3=Q

Kednabilangan dabaes retiop parangan itu dilsatakan saling

bl AL,

Lawan duri L adelah -1 ates jswan dars -1 sdaisk £

Laman dan 7 adaish -2 aau (man dari

dan retersenys.

-2 adalah 2

IS LATTHAN 2 e

bilanges ito smmaicn kel
Confoh:
T H wetesiah S.maka ¥ e5

Jika lstak sustu lsngan ssmakin Ba kKin maks nilsi

-4 & seheslah ke 1, maks —4 51

Kasimpulan: ! |
LUistui stiap a, b, dan o bilangas bulst, besiaics: —
i * b kil atarletal d salelah Hasan b Tarmorsts:

& B, bils < barletadk di ssbelah kin b

Cuntoh.canteh pang berkubengan dengan bilangas butat.

0. TarmsoT

Ustuk mengulrar besaran suhts yang dirgjikan Salam bentak
. Eguzakan termometer [gambar 1.5, Subu & stes OF
ditunjubicen dengan bilagas 10,20, 30,40, .. #an sulvs di bawah

O° ditunpakhan dengan bi

langas ~10, 30, ~30, -4, ... .

Lawas peajeminhan dari <504 winisk

Karjnkaninh scal-scal di bmesh ini pacs Bl
[T . mwbab
1. Cambarkas dengen gariz bilangas

uniuk greneotukan hasil dars pea-

Luws: panjemishan duri @ aduisk ..,
ol

puemlakac barikoat! & Tulirih lswan tmhan dari ze
m EeZ b, Be[=2) thﬂnbﬁ-kh};wu - i
o 8= [-3) d [Tpe 5=l a 23 b, =37
2. Teztukan hasil penjumishan terakut d. 427
Taiga AR BT 134
a Bef- b, 10+ [-13 s
o [-3)«{-20) do [~} +14 -
. (-2 +(-45T] £ TE4[-16E) b
3 Guasksn SISt Kematstil dsn ssesistd &
ntukan hasil dare pen- o
- o (-3 1840
b 34 s 19+ -3 £ 1T+ e |-d]=0
oo [=43) v 504 [=17] T. Eakin dandsn leaghapilah tabel herikut!
Esmudiaz, talitilah padn kckz yang
d. [-25)+ 5T + 45 +[-35) maone didapatkos hariloys sama?
4. Elsmen dsntites untuls pesfomislen Apmkah kanmpalssmu?
IR

Pegmrran Balajer Mato=ati RPN Ta 1

(i) FI dari Ba®, Eab, den 12278

i

B Sa = 3adaad
T dot o Fxans
Fi
Pl Faior Pewominsimn 1307 = 2% u 5 wg? wp?
T T T T
s G ) S (g T = " =
A
- Dari contah di scas, FPE

dapab dfmntuloan n.-pn mane-
liwkan fmltar pmmﬁumhnn“ lon b rdmpat
Fukior prime yangenmn mekn dipilih yaog berseanr,

B, Menyederhanaken peeshan

Urniuk mesywderhanaloan mustu pecahan depat dlaicokan leng-
kah-jazgiah berkut.

I. Fakiarkan psmbilang dan genpsbuboyal

St o ahan it 2. Te=tukas FPE dari faklorfaklor bersehul!
gl 3. GuaskanFPE untuk menyederhanakan proskan!
D Ll i S b
ST TN Comtoh:
el e e U . M _Bx7 _7
Ferakan pacatan sl b TE Beu T
e T ———
sk ek, yadta sl i
it b i b P Eeir L
ok o M (3 "
oy e, st v
TN [y Qi i) L i5§ 325 _ &
M i kg D Bl THe Bz Ba
p R0 chn B g s,
. . 202 ,3e-3a .,
F W Fr 12mb e x 4b 4
' , BxcBb  ZTdac A aa
12 EEX) &
C. Munjumbshban pecakun

da b
mdlmmhomjlnp-emﬁm £ T ks i1
panyebcinrs fdak rama, maks barce dusmaksn dengan
mengiuzakan KPE agar pengecaan fu dagat dlakulian.

Bk S - Garss dan Suzurt

TIIEE. | LATIHAN 3 .

Merjnkanlanh soaksonl baribur pads Buks
s

L. Dibenkes russ garis berikul

12cm . Jikm diksishui

F
a

[

Enaiah rear parir AF di atax!
Dambariah T0 sedenikian
hingg 55 = 1438

Tambariah B redenikian se-

Panjung CT=Gon, Al=3on, J8-

CD:CA -

IE AP . titungian pusjang 36
Parhatiknn gaanbar barikut!

hingga AT = 1kiEF1 K| ]
2. Feehatiban grmbar bagiloai
- Panjasg Fl=&an, Bd=8agn, dsn
M I = 10 cen . Jikem difcetabuu:
& KL = K = I = 7N maka hiteng-
Prajag AF = 5 raenan_ Jiks A= 6 om, k. pursjmeng 71
hituiglah panjang A . A0, BF das BEY 5. GREESFIKE rusE gais AR Pads B
N tmrdmpat titik © dms bk Du-nu:u
3. Feshstikan gambar beviboar ey . dan
ER:ED =3 Jikm I‘ =i

hiterglah pargang BT

5.14 Budut dan satuan swdut

i, Kk b Falan g redil dan phluan
muut, Satwan rudut uruis weda,
ki hares pangactiss sudut ito

wendini.

A, Pengedian sud

1. A sudue

Apakah paag dimmakorad deogas sudir? Dalam permainan sepak
®eln, kila lu'.!nd. adanye lensanpas sulil abay s Atinya.
dari pajak Eudut

nasagal b-mnl: EtEn bEAgEL FRrg berjsdi Sari dER SIGET FELE
Bareabouis pads pas gl

bar 517 a0 Finar 42 dan eiear AT
Werpangkal dasi tnike AL 'Thh-htuklah b-c-nwn_mn;&rtnul ok,
% Ttk sudul, kebd sudis, dan dnersh sedu

Perbatikas gambar 514 4i sampog!

Pada grebar 518, A Sasbut ARk s, ssdangicsn A S0

AT diswhul Rt sl Dasrad pangdissir sdalak dasrah sedor,
FEEE RSN ors dinsho Basar iyl

Darst 514
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Kurung siku

Kurung kurawal; menyatakan hisspunas; akolade

Elemsen dari; anggota das

Bukan clemen duri; bukan anggota dasi

Gubungan
Irisaen; perpetongan
Hispunan bagan

A Memuat B

Bulcan himpunan bagan
Lebih dari

Kurasg dari

Lebih dari atau sama dengan
Kurusg dari alay suma dengan
Himspunan keaosy
Himpunan yang berangiots a
Seyitign

Tegak usus

Dersjat

AB

Permil
Pendekatan atau kra-lira
Alcar pungkat dus

Alcar pangiat s
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Sebelum kalian mempelajari materi pada bab ini, schaikmya
kealian memahami kembali mengenai bilangan cacah, gases bilangan,
lkuadrat, akar pangkat dua, serta KPK dan FPE dari dua bilangan
atau lebih. Pemahaman maier terssbut akan sangat bermanfaast
dalam mempelajari materi bilangan bulat. Konsep yang akan kalian
pelajan pada bab ini merupakan dasar untuk mempelsjari bab
selanjuinya di buku ini.

@ BILANGAN BULAT

1. Pengertian Bilangan Bulat
Cohba kalian ingat kembali maten di tingkat sekolah dasar

Syt BTy engenai ilingan cacsh. Bilangan cacah yains @, 1,2, 3, __Jika
- hilangan cacah tersebut digambarkan pada suatu garis hilangan,

(B kritis | apa yang kalian perol=h?

r”"“""""""' Seseorang hendin di atas lantai berpetak. la memilih saty garis

an cacah? Cerfakan lunss yang menghubungkan petak=petak lantai tersebut. la berdari

secara singkat di i saiu titdk dan @ nemakan titik 0.

depan kelas.

] 1

Ciambiar 1.1

iaris pada peiak di depannya ia beriangka 1,2, 3, 4, ... ika

ia maju 4 langkah ke depan, ia berdiri di angka +4. S<lanjuimya,

Jjika = mundur 2 langkah ke belakang, & bendiri di angka +2. Laku

im rumiduer bxgi 3 lamgkab ke belakang. Berdini di angka berapalkah

ia sekarang? Di angka berapa pulakah ia berdsr, jika @ mundur
lagi 1 langkah ke belakang?

Perbatikan halwa posisi 4 langkah ke depan dari titik mol ()
dimyatnkan dengan +4. Demikian pula posisi 2 lngkah ke depan
dinyatakan dengan +2_ Oleh karera itu, posisi 4 bngkah ke belakang
dlari titik noll () dimyatakan dengan—4. Adapun posisi 2 lngkah ke
helakang dari titik nol (0) dinyatakan dengan =2,

Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dilkumpulican
akan membeniuk bilargan bulot. Tanda + pada bilngan buli
I]Iﬂs.‘ljl I:ld.uk ditulis. Kumpulan sermm bilangan bulat desebut

bulai dan di dengan
B={.,=3,=2,=1,0,1%3, .}

D Vi Konses dan Spliceing 1

m_mwm_n-smw—

mwmmmwm

singhat dl degan klas.
Dralam burufbesar di sehagai
mghumbﬂmwlmm mlarxg-anebqrhcnhl
Hunsf A : lambanshmpmanbﬂmganall.
- {1,234,
Hunsf B : lambanshimpmanbﬂmganhlhﬂ.
B={_.=3,-2,-1,0,1,2,3,_}
Huuf C  : lambang himpunan bilangan cacah.
C=f{0, 1,23}
Huuf L - lambang himpunan bilangan ganjil.
Hunsf ¥ : lambang himpunan bilangan genap.
Hunsf P : lambang himpunan bilangan prima.
Hun: @ : lambang kémpunan bilangan msional.

a a
Q= |I\fd'53d-'ﬂlf'f ﬂ}.d.iha:ahhplman:dima

anggota himpunan bilangan bulat dan b anggota hinpunan bilangan

sl

MM!m

Kerjakan sowl-seal berikur of buku fugaso,
1. Diantara kelompok atan kempulan beri= 2.
kut, temtukan yang termasuk himpunan
dan bukan himgunan, berikan alasan yang

MNyatakan himpuran berikut dengan
men, tanda kunang kurawal.

a. A adalah himpunan nama=nama hari

dalam seminggu.

a. Kumpulan kendarman bermotar. b. M adalah kimpunan hinatang pemas
b Kelompok negarasnegara di Asia lon rumput.

Tenggara. c. N adalah himpunan bilangan ganjil

. kurang dari 15.

c. Kelompok binatang serangga. 4w b o ’ e
d. Kumpulan omng-omng pendek. lam tata

Kelompok bilangan kecil.

_ Visterursa Komses dan Aplcmin 1

[Diari wraian tersebut dapat disimpulian sehagai berikut.
Jika A dan B adakab dua buah his i

ﬁdapmduﬂummpd.lﬂu.mbﬂrﬁid;wupmgm

A dan B adalah himpunan yang anggotanya tendiri atas
anggotnsanggota A alaw anggoln-anggoia B.
Diengan notasi pembentuk himpuran, gabungan A dan B
dituliskan sehagai berikut.
Ay B-|r|TE Astauxe B}

[Baspi kritis}
Tuliskan dua buah
Thimpisnan. Tertukan

Catatan: A s B dibaca A gabungan B atas A union B.
Centakan hasiinya b A N N dires i
secara singkat di - e
depan kelas. 1} Hi yang sy thagian dari vang
Misalkan A = [3_ 5] dan B={1,2, 3.4, 5}.

Perhatikar bahwa A= {3, 5} = B={1,2,3,4 5} schingga
AuB=(1,2345 =B
Jika A = B maka A o B=0,

Kedua himpunan sama

Misalkan F= {2, 3, 5,7, 11] dan )= {hilangan prima yarg

kurang dari 12).

Diengan mendafiar anggotanya, diperoleh
P={2,3,57.11}

Q={2,3.57.11)
PuQ=(23,5711j=P=0

Jka A=BEmaka A v B=A=H
Kedua hsmpunan tidak saling lepas {berpotongan)
Mialkan A= {1.3,5, 7,9} dan B={1,2, 3.4, 5}, maka
Av B=(l1,23457%9

c. Merentuker banyakwye anggete dari gabungen dua
impumar
Banyakmya anggota dari gabungan dua himpuean dinsmuskan
schagai berikut,
niA U BY = (A} + w{B) = a(A q B)
Rumus di atss dapat digumakan untuk mesentskan bamyak
anggota dari gabumgan diss himpuean, Perhatikan contol berikut.

Mssrss Kotsas das Apkcmm |

dacah P O
Berdasarkan diagram Venn di samping, tampak hahwa

Pw Q={1.2,3,5,7,9}. Coba, tunjukkan dengan diagram Veem,
dacrah arsiran yang menyatakan himpuran PO dan QWP dari
himprnanshimpunan di atas.
Diskussikan bal ini dengan temanmu.

Dskusl

Clmrdaar 65

ini pada dua buah himpunan yang sama. Kemosdan, buatiah
o dengan

Agar kalian lebih memahami cara menyajikan kimpunan
dalamn diagram Venn, perhatikan comtoh berikut.

(B Contol
Diketahsi 5= {0, 1,2, ..
153; P= {1, 2.3, 4,5, 6]:
D- (1.2, 5 10, 11}; dam

={2,4.6.8, 10,12, 14}.
l'an:barlah himpunan-

himpunan tersebut dalam

Penyelesainn:

Dikethis: 5 = (0, 1,2, 3, 15]
P ={l.2,3.4,56}
Q@ ={1,2, 5 10, 11}; dan
R -Eld 'ﬁ.llﬂ 12, 14}.

diagram Vemm. Ti tersebut, dapat diketahui
dengan arsiran dacrahs babwa P Qo R= (2]

daerah himpunan berikut. FmQ={L25

a PrQdnk QR 2, 10}

b PoQ P R=24,6]

o DUk Diagram Vennenya schagai berikut.

d Pu{DnR)

e OF

£ PR




88

C. K M

—

L C]
d [3
r [

A e

Hitunglah keliling dan luss trapesium
berikut.
a.

3. CGambarish tapesium sama kaki PORS

dengan alas PO dan &£ POR = 407
a. Tentukan besar sudut yang bin.
b. Sebutkan pasangan sisi yang sama

panjang.
Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5 Diketabui besar susdut pads salah
kaki trapesivm adaksh 60°, panjang kaki
trapesiom = 10 cm, tinggi = 8 cm, dan
huasnya BD enr', Tentukan
a. besar sudut yang belum diketahus;
b.  pamjang sisi-sisi yang sejajar;
c. keliling trapesium.
Perhatikan gambar berikut.

H "

r
.
M E] <

Pada gambar di atas diketabui trapesium
PORS sama kaki dengan PS = QR
P} = 48 cm, SR = 26 cm, dan

£ SPM = £ RON = 45%

Tentukan

a. hesar £ MSP dan & RN,

b. panjang MN,

c. panjang PM, ON, dan s,

d luas PORS.

MELUKIS SEGITIGA

1. Melukis Segitiga Apabila Dikes

wi Panjang Ki

iga

Siximyn (Sisi, Sisi. Sisi)
Apabila sebuah segiti ga diketahui panjang sisksisinya, maka
segitiga tersebut dapat dilukis dengan menggunakan jangka dan
penggaris. Uniuk lebih jelasnya pelajan umian berikui,

\istsrusa Kansas dan Apkcming |
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kuantitas 15 meter di bawah permuskaan laut ditulis sehagai
=15 meter dan dibaca negatif 15 meter. Bilanganebilangan
seperti M), 15, =X, dan =15 memiliki besaran angka yang

sama namun dengan tanda yang berbeda. Di dalam

HAN 3 | 2

1. Tentukan penyelesadan darl setlap persa= 2. Uleﬂ'ymnmxvz--&
maan berfkut menggunakan bentuk setara.

miatematika, bilangan 20 dan 15 tergolong kelompok hifangan ax+5=6 e Salsra henabul dengan 2. Danym "demikian,
bular positif sedangkan bilangan =20 dan =15 tergolong b.w=11=3 £ 9maltt A Jm:mwmkh P-lyvhﬂhnl--&
ke bilan; bt if, - - yang
mlpn]c .gnn u. nqn!lf C lb+m=16 g “Mr+S5=da+s Andi? prons ST
[ samping dua jenis bilangan bulat tersebut, terdapat dS+ams h Zyxeld=fx-i2
satu bilangan bulat yang bukan bilangan negatif dan positif.
Bilangan ita adalsh nol (0), sehingga himpunan bilangan ¢ .
bulat terdiri atas bilangan bulat positi, bilangan bulat 2) Kedua ruas dilall atau dibagl dengan bilangan yang sama
negabf, dan nol. Himpunan bilangan bulat dinotasikan <o
dengan B o= [, =5, =4, =3, =2, =1, 0, 1, 2 3, 4. 5, ..} dan dapat ‘X__m
dlhﬂﬁdahmgambdalwnﬂp:mdl bawah ini ukantsh & N " Kok %
1. a. 42 = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara
substitusi.
a4 = 4 8 1 2 3 4 5 — — b. 42w 20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.
Apakah persamaan 42 = 20 adalah persamaan yang
Hubungan Antarbilangan Bulat setara dengan 42 : 4 = 20 : 47
Perhatikan kembali Gambar 1.3, Pada garis bilangan tere 1 1
# terlihat baba in ke bilam yn guidiiin 2 a -5: = 5, tentukan penyelesaiannya dengan cara
besar. Misalnva =1 dan 2. Bilangan 2 terletak di sebelah substitusi.
kanan bilangan =1 sehingga =1 kurang dari 2 ataw ditulis 1 2
=l = 2 Sehaliknya, semakin ke kir bilangannva semakin b ;I-&Mmdmlhwlﬂhﬂmﬂ
kil Misalnya =5 dan =2 Bilangan =5 teretak di sebelah kin dikak 2.
bilangan =2 schingga =2 lebih dani =5 atau =2 > =5. Coba .F“m“r"mnnl 5 adalah persamaan yang setara
berikan contoh yang lain. Apskak kubumgen fersebui berlekn ' 2"
wnuk sewrua bilangan bular, beik bilengan buls! positif, megatif dengan Sxx2=8x2?
den mol? Selidikilak!
Berdasarkan hasil jawaban keg) no 1 dan 2 dapat
disimpulkan benkut.
1. Susunlah bil berikuat 3 ih berilut ind
Setiap persamaan tetap setara (ekuivalen) jika kedua ruas
wrutan nadk, a. Suhs suatu tempat 5 derajat lebdh persamaan dikalikan stau dibagi dmmn':lmsanm
a. 7, =24, 30, 26, <2 adari 24¥C.
b 35 4, =4 8, 20 b Suhu suahs tempat 13 derajat kurang
L lhs
c Suhu suatu bempat & derajat kurang
e dari 51,
2. Susunlah bilangan berikut menurut d. Suhu suatu swempat 10 derajat lebih Tentuk dari g Penyel
oo dari =120 linear satu variabel berikut. o 1,0
a4 644,18 4. Tempat A berjarak 120 m darl sekalsh, | a. St=-12 € 2x+3=l2ax a
b2, =5 8 =24 : t B berjarak 200 m dari A dan b,3 A §lu3--n-3&nduanuidlhh3)
C 468210 fempat € berjarak 900 m dari sckalah 2 t=-3%
d. 6 =4, =f =2, 4 fika tempat A, B, dan C berurutan dan Jadi, penyclesalannya t = <36
Bab 1 Bllangen Bolil den Bilingas Pecatasn 3 Bab 3 Persamaan cun Pertidabsamann Lirewr Sabu Vel 65
b Gr = L e +imliarxr . Bilangam-bilangan ita dapar dinyatakan dalam bentuk
H 243 xm 12 ek X et v diameh | PETPRIRAD.
Sr: 5= LS fkedus russ dibagh 5) 31+ 312 2  Himpunan bilangan asli dengan A = |1, 2, 3,4, ]
smluxl 30+ 3 a3 m 12 = 3 s ram dilarang 3 b. ]!mmbﬂmpﬂcﬂ:hdﬂlﬁanc—rﬂ.l Z, 3, ..}
2| ¥ ELL] c b bular B, =2 =101, _])
- 3"“3';’3“"““"" a ]!l:rrlF-man primna d P23, 5 7 .}
X=
i e Himpunan bil . o L2 4B
Jadi, penyelecalannya ¥ = <% Jadi, penyelesalannya = 3 £ Hiam . il o

LATIHAN] 4 || 2

1. Tentukanlah penyelesalan persamaan X Tentukan penvelesalan setlap pessamaan
berikcut ird. ikt

a dx=9 L= a Ba= 2)==35
BB+ 3y + 1) med
.2
[ = B &'E‘i'ﬂ e rafoa(l=]=0
£ 6= Ay b Sr-7=20 d 130 +2)]+ =0
d dgm=l L Sr=dmg 3 Buatlah % bush PLSV yang penyelesalans
4 4
nya adalah 2.
& -g,.g-é | Hr+Befradmg 3

7 KEMATAN
Haakan bersama feman sebangham

Hubungan amara derajt Fahrenheit (5F) dan derajat
Celsius [IC) ditulis dalam benfuk F = “;1:.39_

a. Carilah penyelesaian persamaan uniuk 1C dalam beniuk

W
b. Berapa 1C jia subu menunjukkan 88 €7
Cobalah kalian cari hubungan antara derajat yang lain,
misalnya Rsamur (18} dengan 1C atau . Tuliskan
[awabanm pada lembar plastik iranspasansi. Dengan
dil depan kelas (salian
dapat mencarni indormasinga dan buku-buku yang ada di
perpustakaan seknlahmu).

€. Aplikasi KPK pada Persamaan Linear Satu
Variabel [PLSV)

Sekarang, bagaimana jika PLSY vang diberikan berbentuk

pecahan? Untuk persamaan lnear satu variabel (PFLSV)

bentuk pecahan, penvelesaian dapat dilakukan demgan

menyamakan terlebih dabuln penyebutspenvebut

&s  Matematika SUP S W Kedas V00

J= L 3 5 7.

&. Cara Menyatakan Hirmpunan
Misalkan dikctabhui himpunan lima abjad yang pertama
adalah & b, o, d dan . Jika kelima abjad vang pertama imd
dinyatakan dalam himipuman, maka himponan ita hams
diberi n.I:rna I:er]ebﬂl dahalu. Mama himpunan biasa ditalis
1. Hiomep Llima abjad yang pertama
dapak -dll.‘ulu: l.nh.'qgal berikut.
A= a, B, ood, 2l

D samping menyatakan suata hi scperti pada
contoh di atas, adakah cara lain untuk menyatakanmya?
Fada dasarnya ada tiga cara untuk menyatakan himpunan
waiha:
- meenyataloan dengan katae-boata;
=  meendaftar (tabulasik
- modasi.
1 Cara Meoy H =] k ke
Untuk menyatakan & b c, d, dan ¢ sebagai himmpunan dengan
kata=kata adalah sebagai berikuk.

A — himpunan lma abjad pertama

Uniuk menuliskan 1, 2, 3, 4, dan 5 schagai himpunan
dengan kata=kata scbagai berikutb.

B - -

atan dapat ditulis

B = himpunan bilangan asli yang kurang dari 6.
2} Cara Menyatakan Himpunanm dengan Mendaftar

ATabulasil
Cara menyatakan himpunan dengan mendaftar dilakokan
dengan menuliskan anggota dari himpunan tersebut.
Semua anggeta himpunan ditulis dalam tanda karung
kurawal dan penycbutan anggola yang safu dengan yang
lain dipisahkan demgan tamda koma. Perhatikan contoh
berikut ini

Nl bil

a=li yang pestama,

136 Malematika SUF e WTs Heles v
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" Uji Kompetensi Awal

2 Jika dua garis berpotongan, berapa
hanyak sudut vang terbentuk?

3 Apa yang dimaksud dergan:
a. sadut sikus-sika,

Ada berapa banyak sudut pada gambar B sudut lancip, dan
di atas? . sudul umpul?

mvﬂara Mengukur dan Menentukan Jenis Sudut

Banyak bendasbenda di sekeliling kita yang memidliki sedut,
seperti jendela, pintg, bukn, dan pojok ruangan. Apakah
yvang dimaksud dengan sudut? Apakah hubungannya
dengan garis? Dapatiah besar suatu sudut dihitung? Semua
ita akan kalian temukan pembahasannya pada bab ini.

@Pﬂnﬂnﬂh‘l Sudut
Peshatikanksh gambas-gambas berikut ini.

‘ ﬁ '
nh "] i "]
st 7.1 (x) Mook, f) Bargky, fo} Buka, 3} J=n.

Pada Cambar 7.1 diperlihatkan sudut<sudut yang ada
pada bendasbenda tersebut. Sebelum kita mempelajari swut
behih jauh lagi, ada baiknya kita mengetahui apa yang di
maksud dengan sudut. Sekarang perhatikan Gambar 72
Pada Gambar 7.2.(a) garis AB dan AC disebut kaki sudit, dan
titik A disebut itk sudut. Pada Gambar 72{b) daerah yang
diarsir disebut dacrah sudut. Dari uraian singkat di atas, s
g aapal kalisn stmpuiken mengerad sudst?
| Sudut adalab dacrah yang dibatasi aleh dua buah garis

yang bertemu pada satu titik.

®5nmun Sudut

Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar
sudut adalah dergiat (1), misalnya &7 dibaca enam puluh
derajat. Dalam satuan swudut ini, keliling lingkaran dibagi

152  Maiematika S6P sn U ela VI

Gambar 7.2 () Sudut BAC

kakci mudut AL dan AB
soria stk madut A. {b) Dasrsh
machui BAL




BSE V

91

mmmm_mﬂmﬂ.m'mhx:
e

:I._ M » N, alasan bilargan bulat positf selalu lebih besar dari bilangan bulai megaiid,
r ﬂmmmmwmm“lmm

sama yang paling lirl
(il posisi nala Lermarn
terbesar). rr— ——
3. Untuk membasdingkan s i by e T g g, g L MLECO.EO0,0C. e, pmrmar
dua balangan budar e i i B
positf yang jumlah el
angkanya berbeda,
cukup memperhatiban o —— S
bamyak angka
Semuakin banyak angka -hl-v—-—-—--d-nu---dl-l-l-l--t-l---—l-:
besar bilangan tersehut,
. &=
X>¥
A T S e ——
sama o ¥ T
(2) bamyak anglka L i
penpusunnya ama, yaiis
7 angka, {3} Milai angka - s s 1 gy
X -
lehibs besar dari angka [r—r—
paling kiri Y
(St} P Iy P—————
L>K ~ e L
Karena : (1) sama- “--.._n_....-.w
samsa b L st it
(2) bamyak argia e e i s s i i i e i
ya sama, yaite Pe———
7angha, {3) Nilil angka & moa
paling kiri {yang tidak
sama) bilaegan [ lebih
besar dari angka
kiri bilangan ¥ (5 > 4} — maremstes  ©

a. Perhatikan

Menjumlahkan dan

igkan Bilangan Bulat

Kegiatan sebefum pembelajaran %

1. Ingatkan kembali materi penj han dan pengurangan bilangan yang sudah
didapatkan siswa di SD.
2. Ingatkan kembali cara penj b yang telah didapatkan di SD.

3. Ajak siswa untuk mendiskus!
tesail Al if

banyak angka penyusunnya Semakin sedika angha peny ¥
dan sebaliknys.

besar
b Jika bamyak angks penyusunnya sama banyak, maka culop melihat angka tidak

ikan sejenak Masalah 1.3 dan 1.4 (tidak harus
P han masalah tersebut untuk selanjutnya akan
dibahas di kegiatan Ayo Kita Menalar.

a2 Mespuranplan Slewpun Sulet |
Ajak siswa untuk
o > " et it P andh L e Lk b S st i
contoh konteks sederhana | reetuen
yang terkait dengan o
operasi penjumlahan dan s
pengl 8 bil, & 1356 :225) 4 326 4 (429) 4 525 & (25) 4 TS 4 (AT 4 0 192 4 (2005

Qs

Sehor Latsk ek i dumar erner emgas hadsdarnan
e

Apuiah Lafism Sies macmmcabiian sl wrbe. M|
b Sica s bgiaran Berikan. Ma sadeh b

Druat Lekiar dar. |
Encrarap & dmting eovar. Sata jam
ok 3 st Sats jum e

s macepenys 3 Dk & rumibera. Sas sling tbes,
M racadaprd s backuh duri e s samaya 4 Sarts
e L

[

s Kbt
G L4 Bk
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%jak stnwa untuk 1.8, h i | desal,
lengan ihestrasi garis bilangan.
F r .
P — (. E—
[ae— rerackes fapu P Tommkun haad dari 100 - 173
Dl agu .
—_— -
-
A a2 a3 4 4 1 ¥ o4 3 & 7 .
N |0 Noinpetaigt b =2 ki ot bdasgas —
w;u“ﬁm::w_’_ﬂhl—‘_:l.— -ﬂi-l;ﬁ -I;‘l -IL!-I.ﬂ! ,'! * LII ':' é 5‘1 ?l’ I.‘“ IIL!
[EPRETY Se—T

[ere——
anminar | Fusryshas

=5 mawakili podsl 3 swer & basad parmskan ke Salughn -2 mewkdl pod 2 mwer &
baraah sir b, Didangen -2 kil bonar dari pads. -5 | mscngapa™)

Bewwk ol torschet bies i adia (=2 - (=51 = _

ira bobaly polm s erbaril o Cluria bk

-1 =T =1 - L] 1 T 3 4 5 L T
B e a1

iari Gambas 1.10 dipealah {23 = =5 = %

Lish b sl sy o b ks s basdios temobes sdalah, 3 mater.

Blasdl i =T — -5 s chongan hasdl i = = Syl 1

Secars ernam, fha ¢ schaneg hilingsn Balsy 5 P abanng bilingsn Sals pasnif maks.

A pbma b
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Dot Garmhar 111 didspadcns 100 275 m =173

oyt ag vl
it 10— 175 s, chom g Larwars d gt} diari T75 — 10

——

bolae g bilirgan
e bilangan. Pads Conah 1.5, bl
Perbomikan s aritar.

0 I s 75 Wa

e

I 1S 75 100 IS M TS M0

b 11} Prngarsgsn 175 - b0

Thertlea ind Lowcss fcgaif) et 275 — 100

-M0 ITF -0 13 MO AT AN gD g I
i .13 Lirwas oty i 275 —

B ]

mmbrs

Tommkan banil dari 200 - 1.1

12 Kales ¥ SHPRTE

i 113 g Linas yrcg 275 - 160 adslah 175, haai Bl sl 100
e y—

L

Kakan bica masggunaian cars yang kaliss peredoh boks woelh o I3 snrsk reenjamishicss st
Escegarsrg Lo e ble

13
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20 dhagi 10 dapus Sactiken 20 aich 10)
secara hinggn Babis. Daprat dlia 20 - 10— 10
o 5 5 b

*%_Lﬁl—uhmh 10 aduleh 2|
Sl Trm2
Jaudi mreing-masineg dctanggs Bu Futrs mendaputkan 2 kac.
Pads ponbugios & s 20 atalsh bilingn yase dilug, 10 stilih perbags, solanghan 2 sbalib
il b,
m‘hbiﬂq—mlab-.;l+ L he0

Sockor Tupes mula-anis bendics di 6k 0, Topui its dapss
e ki ats ke e, ekl smelompat jasbaya 3

sstsan. Tepai tebah melompa ke kirs dan berada & Gk 1S
i nel. Borapa ki Tepsi

o .

Tupai kot ke sk kifi (ke seah kiri 56 ol stinys docrah biliagan ncgatif). Gerakan Tupas

Gambar 124 T mlompat

-5

74685343210 H £ T 6
Garmbar 1.7 Ihsran sepai

Jseak yang Etempuh bipes ustsk xatu kali mekorpat adlsh 3 setun.

433301234
melcergos

# Balusgandi sz yang termmuk bilngas p-:-l—-phldlhl-.;-..i.l—%

% Unmk boargen 2 bekon bilasgan peshan sgen kanma FPE dari poehing dan
4
pemychuteya adulsh 2.
. mmﬂﬁ_mph%mphmmm
il dengan L.
# Limtuk bibrgan pecaban doagan peayches 10 dochut porses

. b pecaban deagan peryeta 100
Bimal:

%-mm—;h-,-_*

) ) ’
o m S dibaca limna el

2. Pocaban tidik scpti - Pecabas yasg pesibibargaya koboh dasi pemyebat.
H_lmy—gu—kﬁhpp_&&-:ﬁ-ﬂh%h%
I e ———

# Hilwgon camperns yang direskssd schlsk comperan swwrs biangen bl desgan
brikmgn pershas.

*  Hiargen b ama vang wrrauk hangn canpnn sdabh ,%a-%

*  Hitargn canpuran b distab nesjadi belazgas pecshan dengan can scbagai herskan

2xfal B4l 10
—_

i
P
£l

Seears umam, ks s belasgan casmparan ¢ 2 demgn a i 4 adiah slmgas salas pani,
dan c adalah bolasgan bulsi.
Hi distab nemph pecahn

2 _crbsa
5=

B0 Buku Guru Kelas Vil SMP/MTs Edisi Revisi

adalah = » schingga N ——

untuk mempermudah

pembagian tersebut : P -

diperlukan 1 ekor w-y?-u-q—-.-npu,_m%-g—m
sapi agar dapat -—-.;.p—-m,a—%-u-—_—-.——-y
dibagi habis oleh maraas N

penyebut. Sedangkan —

B Nbnamsa

«  Minta siswa untuk menoliskan pertanyaan yang berkaitan dengan himpunan
semesta dan diagram Venn

= Berikan motivasi agar siswa mampu dan mau membuat pertanyaan.

= Jawablah pertanyan siswa yang berkaitan dengan konsep himpunan semesta, dan
bila perlu minta siswa untuk iberikan contoh Lain | semesta.

Jiwariskan oleh Asak perams mensspkan 20 L5 e
Pak Imron.
4 a 2
b
b axe
bxb
B stan e SPTTS Samasr |
T2 Buku Guru Kelas VIl SMP/MTs Edisi Revisi

lpuas 4 bl pueu-asms Rewas iy Bifep A sr, biempess. I atalsh oo Mewas
D
— &8, dm
. Dy demkisn, Kinpanas. sememmys sdilh mmm kewan.

sl houpanas. somemeys sl = {naTa bewan

Siz=_

L Ml e {13, 5 T B (46,8

‘Seorany s S, wsml s

e matan o e mab: 5 = bimpasan ML Bkt
e,

s A i Meapass erais,

s yang ia
T ————

L34, 8,87, 8, 10, ], 3, 3 e W,
B4, 1,8,7, 8% I, 10,
B85, 078 0 e
B TR, ),

[ S8

S pakadan
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mmmww Camitoh 3.7. Pada contoh ind, kenalkan
i dengan menggunakan tabel terlebil
Hﬂhlmkwmmrthm

h'uhmlmq_npmydm-i yaseg disulis obeh mhb—.)l::‘mﬂ:h

Iﬂﬂ*&.m”*‘i’ v

%,HE!! di halaman berikt.

T et £
e e e
cons g o s e
i
B
T

Mk i [ b ] i sk 168 e
r
|

vy pevenasiny o ¢ crtoatep . vt (6 ey, m— e e, Rewradd

[ ———
. =
[ e
mm e Lk e B e B ke,
EL 2=
=
e
-:—J.I.I
[

mmmmmumwmmuum
heas ssatu maket terhadap

lsas sebhemarmys Ustuk menggall lebih dalam lagl, sunsh siswa wnhsk menenmukan
perhandisgan lusas suatn maket sshelum dan secodah skala pada maket diskah.

e

akor ks gumkar & asmping sdalsh ket poraushas
vang shaa dial

Saus maba dbes devgma ks | 206, Ulsrs
e S e e
5 Uiarss panjsng dan biar ek sy,

b Ferbariagan Lok dalan donsh ierbaday las skamarapa

e
s Sksds densh | 130
Fanjsng rumh pais dorah =74 em
Lafar sk paks doral =&
tliion o adalok pasjang amsh ssionsrys dn | adalsh bobas nuuk wheary, sbing g
Rafiia Fafoh chenartys dedd Srdan wlige burder
L )
s
S pms 0
pow LEE
o, sy rarmsh, asbuarrys adalab 505 o s 15
(]
E
Jmp =l
P o=
Iad, u
b. Lo remal pla denahm 13 = W= 120,
Lias rema s donah el | 50 o,
Liss remal ssbumarnys = T35 = 50 = T80,
L remal sshon sy sfalal 578N cer,

Iad, ot ruarmah pachs
s 1

stalahy |50 T75000
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Situs yang diakses untuk mendowload BSE

94

| sachnewtabaszac xl‘ G bsematematlasmple! X | B Dowrioia B5E Meene: ¥ )

Cara pengunaan:
Download file .doc nya.

Simpan ke hard-disk dan ubah extension file dari .doc menjadi .zip.
Di Windows Explorer, klik menu 'Tools', kemudizn 'Folder Options’,

Kemudian, klik tab "View" dan un-check "Hide extensions for known
file types”

Setelah di un-check, tekan tombol OK. Kemudian di Windows
Explorer, klik kananfile ......... .doc, dan pilihlzh Rename

a={]

(Ibah nama filenya, dengan mengetik " v ip

Apabila Windows memberikan peringatan seperti berikut,
tekan tombol "YES"

Setelah itu, anda akan mendapatkan file baru
DEMAME v, 2ip. Untuk menjalankan, anda

perlu meng-klik dua kali (double click) file tersebut.

Download : Daftar Judul Buku BSE SD

Download : Daftar Judul Buku BSE SMP
Download : Daftar Judul Buku BSE SMA

Jarimatika Dasar Untuk Tingkat umur 3 - 7 Tahun :

Q| () metematikal00blogspotenid 201215 down

WhelaT

Donload BSE Matematha SHP s 7

B S a2 singhatan i B Skl e BSE i il el

yenq epening g, BSE o it den et oleh peneinah,

diendingien dingen buy seholeh bizse antrenya mudih dperenal dn

B yenq meutuken sizvan ik ool oweload, Disin s Ti ) bueh b

Natengt ek P iz .

-k

il
Pengerang < DewiNober, T Wayu
Pengtt < Pusat Pk Departemen endihan

Tioh Meenata Nt

o

gl 0 s poped

b el et e

MATEMATIKA Kelas 7

Kelas 7
Pengarang  J. Dris, Tasari
Penerit Pusat Kurikulum dan Perbukuan

Kementerian Pendidikan Nasional

Tahun 2011

Bagikan kepada teman anda.

[]v]]o] |

Download PDF  BacaOnline 4 Komentar

Matematika (Buku Siswa) Kelas

7
Kelas 7
Abdur Rahman As'ari, Mohammad Tohir
PeNga@ng ¢ valentin
Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Penerbit  Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
Tahun 2014

Bagikan kepada teman anda.

(]v]=]o] |

Download PDF  BacaOnline & Komentar
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Instrumen Validasi Temuan Kesalahan Bahasa Matematika Dalam BSE

Judul Buku
Penulis

Penerbit

Tahun Terbit
llustrasi Tata Letak

Perancang Kulit

: Pegangan Belajar Matematika 1

: A. Wagiyo F. Surati Irene Supradiarini
: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

: 2008

: Herman Sriwijaya, Tim Kreatif

: Oric Nugroho Jati

Ukuran Buku 1 21x29,7¢cm
Keteramgan .
: Ceklis
No D& Jenis Halaman | Validator
Kesalahan
b, Himpunan hilangan bulat dilambangkan dengan “8",
Jadi, B={bilanganbulat} ={..,-3,-2-1,0,1,2,3,..}.
1. | +——0 Error 3
I I 0 1 4 3 4
Gambar 1.5
(Garis bilangan bulat
7. balin dan dan lengkapilah tabel berikut!
) Ke mudlgn, telitilah padg kolom yang | . g
mana didapatkan hasilnya sama?
Apakah kesimpulanmu?




96

(i) PP dari 6ia®, Bab, dan 124

Jawab:
ba? = 2x3x
Sab = 2 xa xb
125;3172 : 22 X3 x 33 X b2 Error 70
FPB = 2xa = la
Dart contoh di atas, FPB dapat ditentukan dengan menu-
ligkan faktor prima yang dimiliki semua bilangan, Jikaterdapat
faktor prima yang sama maka dipilih yang terhesar,
2. Perhatikan gambar berikut!
F
E
3 Mistake 163

B
=

Panjang AF = 5 satuan. Jika AD= 6 cm,
hitunglah panjang AC, AB,BF ,dan EE)
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Notasi

Keterangan

+

Jumlah; tambah; menambah, positif
Kurang; mengurang; negatif

Kali; mengali; penyilangan

Bagi; membagi

Sama dengan

Tidak sama dengan

a dibagi b; pembagian

a pangkat n

Kurung biasa

Kurung siku

Kurung kurawal; menyatakan himpunan; akolade
Elemen dari; anggota dari

Bukan elemen dari; bukan anggota dari
Gabungan

Irisan; perpotongan

Himpunan bagian

A Memuat B

Bukan himpunan bagian

Lebih dari

Kurang dari

Lebih dari atau sama dengan
Kurang dari atau sama dengan
Himpunan kosong
Himpunan yang beranggota a
Segitiga

Tegak lurus

Derajat

Siku-siku

Sejajar

Sudut

Garis AB

Ruas garis AB
Ekuivalen, jika dan hanya jika

Persen

Permil

Pendekatan atau kira-kira
Akar pangkat dua

Akar pangkat n

Error

Xi
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Instrumen Validasi Temuan Kesalahan Bahasa Matematika Dalam BSE

Judul Buku : Matematika Konsep dan Aplikasinya

Penulis : Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni

Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit : 2008

llustrasi Tata Letak : Risa Ardiyanto

Perancang Kulit : Risa Ardiyanto
Ukuran Buku 176 x25¢cm
No Data Jerﬁgteramgan Ceklis
Halaman | Validator
Kesalahan

Pasangan-pasangan bilangan sepertt di atas jika dikumpulkan
akan membentuk bilangan bulat. Tanda + pada bilangan bulat
1. | biasanya tidak ditulis. Kumpulan semua bilangan bulat disebut Error 4
himpunan bilangan bulat dan dinotasikan dengan
B={.,-3-2-1,0,1,2,3..}.

Hurut B  : lambang himpunan bilangan bulat.

2. B={..-3,-2.-1,0,1,2.3, .} Error 166

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan
A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas
anggota-anggota A atau anggota-anggota B

Mistake 180
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Penyelesaian:
Diketahui: S = {0, 1,2, 3, ..., 15}
P ={1,2,3,4,5,6}
Q =1{1,2,5,10,11}; dan
R ={2,4,6,8,10,12,14}.
Berdasarkan himpunan-himpunan tersebut, dapat diketahui
bahwa P n Q n R = {2}
PnQ={1,25}
Q n R={2,10}
PN R=2406}

Lapses

189

4. Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5. Diketahui besar sudut pada salah
kaki trapesium adalah 60°, panjang kaki
trapesium = 10 cm, tinggi = 8 cm, dan
luasnya 80 cm? Tentukan
a. besar sudut yang belum diketahui;
b. panjang sisi-sisi yang sejajar;

c. keliling trapesium.

Mistake

276
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Instrumen Validasi Temuan Kesalahan Bahasa Matematika Dalam BSE

Judul Buku : Matematika Jilid 1

Penulis :J. Dris dan Tasari

Penerbit : Pusat Kurikul dan Perbukuan Kementrian Pendidikan

Nasional
Tahun Terbit 12011

Tempat Terbit : Jakarta

No

Data

Keteramgan

Jenis
Kesalahan

Halaman

Ceklis
Validator

Di samping dua jenis bilangan bulat tersebut, terdapat
satu bilangan bulat yang bukan bilangan negatif dan positit.
Bilangan itu adalah nol (0), sehingga himpunan bilangan
bulat terdiri atas bilangan bulat positif, bilangan bulat
negatif, dan nol. Himpunan bilangan bulat dinotasikan
denganB = {..,-5,4,-3,-2,-1,0,1,2,3, 4,5, ..} dan dapat
ditulis dalam garis bilangan seperti di bawah ini.

Error

7 ESIATAN

Lakukanlah kegiatan berikuf selama teman kelompokmu.
1. a. 4a = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara
substitusi.
b. 4a= 20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.
Apakah persamaan 44 = 20 adalah persamaan yang
setara dengan 4a:4 =20 : 47

Lapses

65
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. KEGIATAN

Kerjakan bersama feman sebangkumu.
Hubungan antara derajat Fahrenheit (YF) dan derajat

Celsius (XC) ditulis dalam bentuk YF = %xc + 32

a. Carilah penyelesaian persamaan untuk YC dalam bentuk
F.
b. Berapa YC jika suhu menunjukkan 86YF?

Cobalah kalian cari hubungan antara derajat yang lain,
misalnya Reamur (YR) dengan YC atau YF. Tuliskan
jawabanmu pada lembar plastik transparansi. Dengan
menggunakan OHP presentasikan di depan kelas (kalian
dapat mencari informasinya dari buku-buku yang ada di
perpustakaan sekolahmu).

Error

66

¢. Himpunan bilangan bulat dengan B={..,-2,-1,0,1,2, ..}

Error

136

Satuan Sudut

Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar
sudut adalah derajat (1), misalnya 60Y dibaca enam puluh
derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi

Error

162
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Instrumen Validasi Temuan Kesalahan Bahasa Matematika Dalam BSE

Judul Buku : Matematika Buku Guru
Penulis : Agung Lukito dan Sisworo
Penerbit : Pusat Kurukulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud
Tahun Terbit : 2014
Penelaah : Agung Lukito dan Sisworo.
Cetakan : ke-2, (Edisi Revisi)
Keteramgan .
- Ceklis
No Data Jenis Halaman | Validator
Kesalahan
Untuk membandingkan Kedua harga yang ditawarkan oleh kedua penawar tersebut, kita bisa melihat
angka-angka penyusun bilangan tersebut.
L] g posisi raturibuan nilai angka 6 lebih dari angka 5. Schingga dapat disimpulkan bahwa oI 8
260,000,000 lebih besar dari 250,000,000, Jad, penawar yang scharusnya diterima oleh Pak Yogi
adalah penawar kedua.
I B\
'{-?E! Cﬂmﬁ 1.2 /-I
2. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Saat ulang tahun, Lapses 10
Mia mendapatkan hadiah dari teman-temannya 4 boneka
lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia sekarang?
I >
3. “+—t+—+—+—&—+—+—+—+—+—+— |  Error 12
-1 2 -3 -4 0 1 2 3 4 5 6 7
Gambar 1.10 Pengurangan -2 — (-5)
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-~

—_—

al | | | | | | | | | |

- T U U U T U U . T U U : :
200 175 -150 -125 <100 75 50 25 0 25 50 75 100 125

Gambar 111 Pengurangan 100 - 275

Error

13

; )
'.Qge Contoh 1.13

Karena sedang baik hati bu Futri ingin membagi-bagikan
kue kepada tetangganya. Kue yang dimiliki Bu Futri
adalah 20 kue, sedangkan tetangga yang akan dibei kue
tersebut ada 10 tetangga. Jika Bu Futri ingin membagi
rata semua kue tersebut, maka masing-masing tetangga
mendapatkan berapa kue?

Lases

28

¢ Untuk bilangan pecahan dengan penyebut 100 discbut persen

¢ Sedangkan bilangan pecahan dengan penyebut 100 dosebut permil

Error

60

1
Anak pertama mendapatkan 20 x — — 5 ekor
4

Anak kedua mendapatkan 20 = % =& ekor

3
Anak ketiga mendapatkan 20 = E = 6 ekor
Sedangkan 1 ekor sisanya dikembali lagi.

Error

72
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10.

/V'ﬁ
Y% Contoh 2.5
ALy y

Tentukan himpunan semesta dari tiga himpunan berikut
4= {ayam, kambing, kucing}
8= {hiu, paus, lumba-lumba}
(= {merpati, elang, burung|

fﬁ"“""‘f A

Himpunan 4 adalzh nama-nama hewan yang hidup di air, himpunan 8 adalah nama-nama hewan
yang bisa terbang, dan himpunan € adalah nama-nama hewan yang hidup di air. Himpunan semesta
dari ketiga himpunan tersebut adalah himpunan yang memuat semua unsur dari himpunan 4, B, dan

(. Dengan demikian himpunan semestanya adalah nama_ hewan

Mistake

108

11.

mel

misal x = jarak yang ditempuh jika jika mobil telah menghabiskan 43 liter bensin

buat tabel seperti berikut untuk mengetahui unsur yang diketahui dan yang ditanyakan,

Banyak bensin yang dibutuhkan 60 430

Jarak yang ditempuh 4 X

Mistake

179




105

12.

. Skala denah 1 : 200

Panjang rumah pada denah =75 ¢
Lebar rumah pada denah =4 cm

Misalkan p adelah panjang rumah sebenarnya dan | adalah lebar rumah sebenarnya, sehingga
panjang rumah sebenamya dapat citentukan sebagai berlkut

[xp=15:200
p =150
Jadi,panjang rumah sebenarnya adalah 1,500 cm atau 15 m.

Lebar rumah sebenamya dapat ditentuken sebagai berikat,

|4

m

Ip =204
p =0

Jadi, panjang rumah sebenarnya adalah 800 cm atau § m,

Error

185
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i Temuan Kesalahan Bahasa Matematika Dalam BSE

Judul Buku : Contextual Teaching and Learning Matematika
Penulis : Atik Wintarti Idris Harta

Endah Budi Rahaju Pradnyo Wijayanti

R. Sulaiman Sitti Maesuri

C. Yakob Masriyah

Kusrini Mega Teguh Budiarto
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

Tahun Terbit
llustrasi Tata Letak

Perancang Kulit

: 2008

: Direktorat Pembinaan SMP

: Direktorat Pembinaan SMP

Ukuran Buku : 21x30cm
Keterangan .
No Data Jenis ’ Ceklis
Halaman | Validator
Kesalahan
a Tulislah bilangan bulat mulai -5 sampai dengan 4.
Penyelesaian:
Bilangan bulat dari -5 sampai 4 adalah -5, -4, -3, -2, -1, 0,
1. 1,2, 3,4 Error 3
Penyelesaian:
Bilangan bulat genap antara -6 dan 11 adalah -4, -2, 0, 2, 4,
6, 8, 10.
b Tulislah bilangan bulat genap antara -6 dan 11.
5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =.
2. a. 0[J-8 b 17 1205 d.-3[17 Error 6
e. 6615 f. 76[1-239 g.-999[1-99 h.-45[]-45
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Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan
tandanya, yaitu 7 - 2 = 5. Karena 7 pada soal bertanda
negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu -
5. Jadi -7+2=-5.

2. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol.
Kemudian melangkah tujuh satuan ke kiri sehingga mencapai
-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga
mencapai -5. Jadi -7 + 2 = -5.

Mistake

Misalkan, tim sepak bola kelasmu bulan lalu
kemasukan 5 gol. Bulan ini karena kurang
kerjasama, tim kelasmu juga kemasukan 3 gol.
Suatu model yang disebut keping aljabar
dapat digunakan untuk memperagakan situasi
di atas.

Misalkan satu keping yang berwarna biru
mewakili -1. Situasi di atas dapat
diperagakan sebagai berikut.

EE [ [
S

Sekarang misalkan timmu kemasukan 5 gol dan
memasukkan 3 gol. Dengan keping aljabar diperoleh:

L EE L
B L

+ -3 = e

Error

WI Pencegahan Desimal

Pecahan biasa atau bilangan campuran dapat dinyatakan
dalam bentuk pecahan desimal. Demikian pula sebaliknya,
pecahan desimal dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan
biasa atau bilangan campuran.

Lases

35

Contoh 2 (Kalitan dengan Dunia Nyata)

Lapses

47

ﬁ Pengurangan Pecahan Sejenis

Ani membaca sebuah buku ceritera. Dua hari yang lalu,
Ani membaca % dari isi buku itu. Hari ini Ani melanjutkan
membaca buku ceritera itu. Dia membaca 3 dari isi buku itu.
Berapa bagian dari isi buku ceritera yang telah dibaca oleh
Ani?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu menjumlah-
kan pecahan tidak sejenis.

Kamu dapat menggunakan model pecahan untuk penjumlahan
tersebut.

Mistake

48
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Contoh 1

Penyelesaian:
a. 3at+da’=(a® +a* +ad) +(a® +a2 +aP+at)=Td"
atau dengan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan
3a* + 4a* = (3 + 4)a* = 7a>.
Untuk selanjutnya, kita pakai sifat distributif perkalian

terhadap penjumlahan untuk menjumlahkan bentuk aljabar
itu.

b. -2b +4b = (-2 + 4b* =2
¢ 92-13a=(9-13)a=-4a

Bentuk aljabar 5a° + 4a® - a* + 9a + 6 dapat disederhanakan
juga dengan mengumpulkan dan menjumlahkan atau
mengurangkan suku-suku sejenis.

5° +4a*-a*+9a+6 =57+ (@d-1)a+%a+6

5+ 30+ 9+ 6

Bentuk yang terakhir ini terdiri dari 4 suku, yaitu 54°,
3a%, 92 dan 6.

Error

71-72

[N

=

Sistem Persamaan Linier
CEUS) pya variabel

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel.

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

2.3 Menyelesaikan persamaan linier satu variabel.

’2.4 Menyclesaikan pertidaksamaan linier satu

variabel

4.1 Membuat model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan satu variabel.

4.2 Menyelesaikan model matemamtika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan linier satu variabel.

4.3 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah aritamtika sosial yang sederhana.

Mistake

83

10.

4. Sebuah almari berukuran tinggi 200 cm, panjang 100 cm
dan lebar 60 cm. Jika dibuat model almari dengan tinggi 20
cm, carilah panjang dan lebar model almari tersebut.

Lapses

134

11.

Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan satau yang
sama.

Lapses

138
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12.

Dua orang siswa dapat membawa 15 buah buku. Berapa buah
buku yang dapat dibawa 8 orang siswa?

Penyelesaian

Siswa Buku
2 = 15
2 = 15
2 — 15

2 15

§ — U

Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.

Error

142

13.

41 Memahami penertian dan notasi himpunan,
serta penyajiannya.

Py

Lapses

155

14.

20 siswa suka memelihata kucing,

Lapses

204

15.

Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah:

A-B={x:x e Adan x ¢ B}
A-B={x:x e Bdanx ¢ A}

Error

214

16.

Segmen AB dan segmen BA adalah segmen yang sama
sehingga dapat ditulis 35 = 3; (karena keduanya
merupakan himpunan titik-titik yang sama), sedangkan zp
dan p¢ dan adalah segmen berbeda dan tidak dapat ditulis

sebagai ap = pc. Carilah segmen lain yang sama!.

Mistake

223

17.

(iii) Melukis (mengonstruksi) 000g aris sumbu pada .

Lapses

315

18.

- tidak sama dengan
d” kurang dari atau sama dengan

e lebih dari atau sama dengan

Error

321
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Lampiran V

Catatan Hasil Koreksian
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Lampiran VI

Persuratan
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